DINAMIKA POLITIK DESA
(STUDI KASUS DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA
DI DESA PAKEM KECAMATAN PAKEM KABUPATEN
BONDOWOSO)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S. Sos)

Fakultas Dakwah
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

i)

IAIN JEMBER

Oleh:

SITI KULSUM
NIM. D20161016

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS DAKWAH
2021



DINAMIKA POLITIK DESA
(STUDI KASUS DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA
DI DESA PAKEM KECAMATAN PAKEM KABUPATEN
BONDOWOSO)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Sosial (S. Sos)

Fakultas Dakwah
Jurusan Manajemen dan Penyiaran Islam
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Oleh:

SITI KULSUM
NIM. D20161016

Disetujui Pembimbing

N
Dr. Minan Jauhari, S” Sos. I., M. Si.
NIP. 19780810 200910 1 004




DINAMIKA POLITIK DESA
(STUDI KASUS DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA
DI DESA PAKEM KECAMATAN PAKEM KABUPATEN
BONDOWOSO)

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S. Sos)
Fakultas Dakwah
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Hari: Selasa
Tanggal: 27 Juli 2021

Tim Penguyji
Ketua Sekretaris
A
) f
@dhatul Jannah, S. Aqg., Anisah Prafitralia, M. Pd M. Med. Kom
NIP. 19890505 201801 2 002 NIP. 19720715 200604 2 001

Anggota: -
1. Muhibbin, S. Ag., M. Si. ( 0'4»[/ )
(

2. Dr. Minan Jauhari, S. Sos. I. M. Si. ,%%—» )

Menyetujui
Dekan Fakultas Dakwah

T



MOTTO

8 -

5 AU Tl AU 08F 28 of Jyadh AT J) 6 b

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya. (Q.S An-Nisa’ : 59)

" Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra,
1989), 67.
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ABSTRAK

Siti Kulsum, 2021. “Dinamika Politik Desa (Studi Kasus dalam Pemilihan
Kepala Desa Pakem Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso”.

Penelitian dengan judul Dinamika Politik Desa (Studi Kasus dalam
Pemilihan Kepala Desa Pakem Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso) ini
dilatarbelakangi terjadinya dinamika politik yang mewarnai sebelum pelaksanaan
Pemilihan kepala desa Pakem. Selama proses pemilihan kepala desa, calon
kandidat melakukan berbagai upaya untuk memenangkan pemilihan tersebut.
Seperti melakukan pembagian uang melalui para pendukungnya. Dalam hal ini
masyarakat tidak memilih calon kepala desa berdasarkan kepribadiannya
melainkan karena suatu pemberian baik materi atau fasilitas. Hal tersebut
menunjukkan dinamika politik yang terjadi di desa Pakem belum berjalan
demokratis.

Atas dasar fenomena tersebut, peneliti ingin mencari jawaban dari fokus
masalah yang diteliti dalam skripsi ini: (1) Siapa saja aktor politik yang terlibat
dalam proses pemenangan pemilihan kepala desa di Desa Pakem Kecamatan
Pakem Kabupaten Bondowoso tahun 2015?, (2) Bagaimana proses Yyang
dilakukan para calon kepala desa untuk meraih pemenangan pemilihan kepala
desa Pakem Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso tahun 2015?. Berdasarkan
fokus penelitian yang telah peneliti rumuskan. Penelitian ini bertujuan: (1)
Mengetahui aktor politik yang terlibat dalam proses pemenangan pemilihan
kepala Desa Pakem Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso tahun 2015, (2)
Mengetahui proses yang dilakukan para calon kepala desa untuk meraih
pemenangan pemilihan kepala desa di Desa Pakem Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso yang berlangsung pada tahun 2015.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif, subjek penelitian ini
adalah ketua BPD, ketua dan panitia pemilihan, tim sukses dan warga setempat
yang dianggap mampu memberi informasi. Pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini yang diperoleh bahwa: (1) Aktor politik Pilkades
melibatkan para bajing, ketua RT, kepala dusun, DPR, serta orang yang dianggap
mapan ekonominya dan mempunyai kemampuan dalam menarik massa, (2)
Proses calon kepala desa untuk meraih pemenangan membuat terjadinya dinamika
politik yang mewarnai proses Pemilihan Kepala Desa Pakem yaitu adanya
beberapa pelanggaran atau penyimpangan yang kurang disadari terutama oleh
masyarakat tersebut diantaranya politik uang bahkan kampanye yang berlebihan
sudah menjadi budaya masyarakat desa tersebut.

Kata kunci: Dinamika Politik, Pemilihan Kepala Desa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan kepala desa merupakan pesta demokrasi masyarakat desa
yang berlangsung sejak zaman dahulu. Terbentuknya sosok harapan pemimpin
yang mampu mengayomi masyarakat dengan segala permasalahan
berdasarkan pilihan masyarakat merupakan wujud demokrasi secara lokal oleh
masyarakat sebagai implementasi terhadap perubahan politik yang
mengedepankan partisipasi politik masyarakat.

Pemilihan kepala desa merupakan pesta demokrasi, di mana
masyarakat desa dapat berpartisipasi dengan memberikan suara untuk
memilih. Tentunya dalam memilih calon kepala desa keputusan pemilih
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti pemberian suatu materi dari para pihak
calon. Dalam pemberian suatu materi melalui perantara seperti tim sukses.
Tim sukses merupakan aktor berasal dari tokoh masyarakat yang dianggap
sangat penting dalam proses pemilihan kepala desa karena memberikan
pengaruh besar terhadap perolehan suara. Hal tersebut memberikan peluang
besar bagi para calon melakukan berbagai cara untuk memenangkan pemilihan
kepala desa seperti membeli surat undangan, melakukan pemberian uang, dan
membuat terjadinya taruhan dan perjudian.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan



asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan
nasional dan berada di daerah kabupaten. Desa juga memiliki kekuasaan untuk
menyelenggarakan pemerintahannya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Penyelenggaraan pemerintah desa merupakan
sub sistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan, sehingga desa memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat dengan
salah satu cara yaitu melakukan pemilihan kepala desa dalam rangka
menentukan kepala pemerintah dalam lingkup desa tersebut.

Dinamika politik di desa memiliki kekhasan tersendiri. Kekhasan
tersebut antara lain ditunjukkan dalam proses pemilihan kepala desa (Pilkades)
yang jauh dari hiruk pikuk dunia kepartaian. Dalam kejumudan yang dihadapi
masyarakat dengan tidak sehatnya kehidupan kepartaian di Indonesia, baik
oleh karena tidak berjalannya fungsi-fungsi ideal kepartaian termasuk
rekrutmen politik maupun ketidakmampuan elit di dalamnya dalam
mengartikulasi kepentingan sebagian besar rakyat, seharusnya masyarakat
dapat menemukan alternatif lain dalam melaksanakan demokrasi prosedural
melalui pemilihan kepala desa.

Dengan terlaksananya pemilihan umum dari tingkat nasional sampai
daerah di Indonesia, menjadi salah satu bukti bahwa perilaku demokrasi telah

dilakukan oleh masyarakat di Indonesia. Melalui pemilihan umum,



masyarakat menggunakan hak dan kebebasan sebagai warna negara untuk
mengemukakan pendapat di muka umum dan menentukan pilihannya sendiri.*

Selain itu, dengan adanya peraturan secara resmi berupa Undang-
Undang Dasar 1945 yang menjamin kebebasan masyarakat, seperti dalam
UUD 1945 pasal 28 yang menyatakan ‘“kemerdekaan berserikat dan
berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya
ditetapkan dengan undang-undang”.? Disebutkan juga dalam Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1998 tentang kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka
umum yang menyatakan “Setiap warga negara, secara perorangan atau
kelompok, bebas menyampaikan pendapat sebagai perwujudan hak dan
tanggung jawab berdemokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara”.® Dengan adanya aturan kebebasan berpendapat sebagai hak
asasi, sehingga masyarakat merasa terjamin dalam proses berdemokrasi di
Indonesia, seperti menentukan pilihan calon kepala desa.

Pemilihan kepala desa menjunjung nilai-nilai gotong royong dan asas
kekeluargaan dengan dilakukan oleh masyarakat desa dan bertanggungjawab
kepada masyarakat desa. Dengan melihat sistem yang terdapat dalam
pemerintahan desa berarti Kkita dapat melihat gambaran dari proses

pembangunan politik di Indonesia dengan sistem demokrasi dan pemilihan

umum secara langsung. Karena akar dari sistem demokrasi dan pemerintahan

'Neneng Yani Yuningsih, Demokrasi dalam Pemilihan Kepala Desa (Skripsi, UNPAD, 2016),
112.

“Pemerintah Indonesia.Undang-Undang Dasar Tahun 1945, pasal 28.

*Pemerintah Indonesia.Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998, pasal 2.



Indonesia berasal dari budaya pemerintahan tradisional yang berbentuk desa-
desa.

Sistem pemilihan kepala desa tidak terlepas dari dinamika dalam
perkembangan politik di tingkat desa. Pemilihan kepala desa Pakem turut
terjadi perebutan kekuasaan seperti yang lazim terjadi dalam setiap putaran
pemilihan kepala desa. Para calon kepala desa melakukan berbagai cara dalam
proses pemilihan kepala desa agar dapat memenangkan pemilihan dan
mendapatkan kekuasaan di tingkat akar rumput. Kekuasaan selalu ada dalam
setiap proses politik yang merupakan salah satu tujuan dari setiap pemilihan
pemimpin. Sehingga dalam memenangkan proses pemilihan kepala desa
diperlukan strategi kampanye dan pengerahan massa untuk mendapatkan
dukungan dari masyarakat.

Untuk mendapatkan kekuasaan tersebut, calon kepala desa Pakem
melakukan berbagai upaya. Seperti melakukan pembagian uang melalui para
pendukungnya yang diberikan kepada setiap orang yang memiliki hak suara.
Masyarakat dalam hal ini tidak melihat calon kepala desa tersebut berdasarkan
kepribadiannya. Masyarakat lebih memilih calon kepala desa yang dapat
memberikan uang.

Selama proses pemilihan terjadi banyak penyimpangan yang dilakukan
baik calon kepala desa bersama pendukungnya. Contohnya, membeli surat
undangan kepada calon pemilih.* Meski perbuatan tersebut diketahui oleh

anggota BPD dan telah dikembalikan kepada calon pemilih tersebut. Tetapi

*Surat undangan diberikan kepada calon pemilih yang wajib dibawa ketika mencoblos. Jika surat
undangan tidak ada, pemilih tidak dapat melakukan pencoblosan.



hal tersebut tetap merupakan suatu penyimpangan dalam proses pemilihan
kepala desa. Hal tersebut menunjukkan dinamika politik yang terjadi di desa
Pakem tidak berjalan demokratis. Di mana hak suara masyarakat dapat
dipengaruhi dan dibeli. Karena hal itu, calon kepala desa bersama pendukung
mendapatkan celah untuk melakukan penyimpangan.

Pemerintah telah mengemarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun
2005 mengenai desa yang terdapat mengenai proses pemilihan kepala desa.
Dalam peraturan tersebut telah diatur mengenai proses pencalonan kepala desa
hingga proses pemungutan suara dengan memperhatikan aturan budaya yang
terdapat dalam desa dan peraturan yang di keluarkan oleh pemerintahan
daerah setempat. Dengan adanya Peraturan tersebut diharapkan dalan tata
pelaksanaan pemilihan kepala desa akan dapat dipatuhi dan dapat menghindari
pelanggaran yang terjadi dalam pemilihan kepala desa. Dengan adanya
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah maka hal-hal yang tidak diatur
oleh dalam peraturan tersebut merupakan bentuk penyimpangan.

Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang desa
yang menyangkut proses pemilihan kepala desa dan didukung oleh peraturan
daerah mengenai proses pemilihan kepala desa mengatur proses pemilihan
umum kepala desa dengan tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam
pemilihan kepala desa di setiap desa untuk menghindari konflik dan menjamin
terciptanya pemilihan yang sesuai dengan keinginan dan aspirasi rakyat dalam

memilih calon kepala desa dalam memimpin desanya.



Pemilihan kepala desa dapat terjadi dalam tahapan proses pemilihan
kepala desa yang dianggap oleh masyarakat desa terjadi penyimpangan dan
pelanggaran yang terjadi dalam proses tersebut. Tahapan -tahapan pemilihan
kepala desa yang dapat menimbulkan konflik dalam masyarakat desa dapat
terjadi berupa penyimpangan dalam proses pemilihan kepala desa, pengerahan
massa pendukung calon kepala desa, hingga dalam proses pemungutan suara.
Dengan adanya konflik yang terjadi dalam pemilihan kepala desa akan dapat
merusak nilai-nilai demokrasi yang telah ada di tingkat desa semenjak dahulu
dan akan dapat mengganggu nilai- nilai pembangunan politik di tingkat desa.

Pelaksanaan sosialisasi politik yang dilakukan oleh para bakal calon
kepala desa biasanya dilakukan jauh-jauh hari sebelum penyelenggaraan
pemilihan kepala desa berlangsung, dengan berbagai cara yang seringkali
mengabaikan etika politik, seperti adanya intrik-intrik terror dan politik uang.”

Pada umumnya para calon kepala desa di desa Pakem kecamatan
Pakem kabupaten Bondowoso memiliki jaringan kekeluargaan yang sangat
kuat, solid dan kompak serta bagi yang memiliki modal uang besar, paling
memiliki potensi besar pula untuk memenangkan pemilihan. Kepala desa para
bakal calon biasanya orang yang kuat secara politik dan ekonomi di desanya.
Selain menjalani aktivitas dalam Pilkades, masyarakat desa dapat juga
menjadi partisipan dalam Pilkades dengan cara ikut menjadi juru kampanye
(Jurkam) dalam mensosialisasikan program-program yang akan dicapai dari

salah satu calon kades, ikut menjadi anggota aktif dari kelompok kepentingan

® Marselina Kareth, 2016. “Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Kepala Kampung
(Studi di Desa Karetubun Distrik Ayamaru Utara Kabupaten Maybrat)”. Jurnal Politik. 1-2,
https://onesearch.id/record/I0S1903.article-13900?widget=1&repository_id=419#details.



https://onesearch.id/record/IOS1903.article-13900?widget=1&repository_id=419#details

seperti menjadi tim sukses atau mendukung salah satu calon kades, aktif
dalam proyek-proyek sosial atau program-program sosial desa. Dengan ini
peneliti ingin mengetahui aktor-aktor politik yang terlibat dalam proses
pemenangan Pilkades serta proses yang dilakukan para calon kepala desa
dalam memenangkan pemilihan kepala desa Pakem kecamatan Pakem
kabupaten Bondowoso.

. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Dalam fokus penelitian dibahas mengenai apa saja yang
ingin diketahui dan dicapai oleh peneliti :

1. Siapa saja aktor politik yang terlibat dalam proses pemenangan pemilihan
kepala desa di desa Pakem kecamatan Pakem kabupaten Bondowoso tahun
20157

2. Bagaimana proses yang dilakukan para calon kepala desa untuk meraih
pemenangan pemilihan kepala desa Pakem kecamatan Pakem kabupaten
Bondowoso tahun 2015?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu:

1. Menjelaskan aktor politik yang terlibat dalam proses pemenangan
pemilihan kepala desa di desa Pakem kecamatan Pakem kabupaten

Bondowoso tahun 2015.



2. Mengetahui proses yang dilakukan para calon kepala desa untuk meraih
pemenangan pemilihan kepala desa Pakem kecamatan Pakem kabupaten
Bondowoso tahun 2015.

D. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian harus memiliki manfaat atau kegunaan sebagai
bentuk kontribusi apa yang akan diberikan selesai penelitian. Demikian pula
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi ilmiah
sehingga mampu memberi informasi mengenai dinamika politik pemilihan
kepala desa.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti

Penelitian ini merupakan sebuah pengalaman yang sangat besar
bagi peneliti, terutama untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
peneliti dapatkan selama kuliah. Selain itu, penelitian ini berguna
sebagai salah satu syarat peneliti untuk menyelesaikan studi strata satu
(S1) pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Dakwah UIN KHAS Jember.

b. Bagi pembaca dan masyarakat luas.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur dan

sebagai tambahan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan

tentang politik bagi masyarakat dalam melakukan pemilihan kepala



desa. Sekaligus diharapkan dapat memberi masukan dan menjadi
evaluasi bagi masyarakat desa Pakem, terutama masyarakat yang ikut
serta dalam proses pemilihan kepala desa Pakem.
c. UIN KHAS Jember
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kepustakaan
dan bahan literatur maupun referensi bagi mahasiswa UIN KHAS
Jember, terutama mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang
melakukan penelitian pada kajian di bidang yang sama.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti. Pada karya ilmiah ini dengan judul “Dinamika Politik Desa (Studi
Kasus dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Pakem Kecamatan Pakem
Kabupaten Bondowoso) .
Adapun istilah yang harus ditegaskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Dinamika Politik
Dinamika politik merupakan perubahan yang terjadi di dalam
pemerintahan yang dilakukan secara sengaja. Melalui perilaku yang
dilakukan secara sengaja dengan gerakan yang dapat mendorong
perubahan. Hal tersebut karena adanya kebutuhan dari dalam maupun dari

luar yang merupakan dampak interaksi masyarakat. Keadaan tersebut
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mempengaruhi kehidupan masyarakat sebelum dan sesudah politik itu
berlangsung.
2. Politik Desa
Politik merupakan usaha untuk menggapai kehidupan yang lebih
baik. Sedangkan pengertian dari politik desa secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai semua kegiatan politik yang berada pada tingkat
desa. Dalam hal ini, semua hal yang berkaitan dengan politik seperti
halnya pemilihan kepala desa.
F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistem pembahasan dalam penelitian ini agar lebih mudah
bagi para pembaca untuk memahaminya sistematika pembahasan berisi
tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan
hingga bab penutup. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

BAB | berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini akan diurai tentang
gambaran singkat keseluruhan pembahasan yang kemudian dituangkan ke
dalam bab-bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari judul penelitian, latar
belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi
istilah.

BAB Il berisi tentang kajian kepustakaan. Pada bab ini dibahas
mengenai penelitian terdahulu yang di dalamnya dicantumkan berbagai hasil
penelitian dan kajian teori yang terkait dengan “Dinamika Politik Desa (Studi
Kasus dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Pakem Kecamatan Pakem

Kabupaten Bondowoso)”.
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BAB 111 berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini menguraikan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB IV berisi tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini
menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis
data serta pembahasan temuan berdasarkan data dan fakta yang ada di
lapangan sesuai dengan observasi dari penelitian lapangan.

BAB V berisi penutup. Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari
beberapa pembahasan hasil penelitian yang diteliti, serta saran-saran yang

berkaitan dengan pokok bahasan penelitian.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
penelitian yang telah dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu
berfungsi untuk membantu peneliti dalam menemukan, menentukan posisi
penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
masih berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang,
diantaranya:

1. Hery Kurniawan dengan judul penelitian “Politik Lokal di Tingkat
Desa (Studi Kasus Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2005 tentang Pemilihan Kepala Desa di Desa Air Joman Tahun
2007 dalam Mewujudkan Otonomi Desa)”.

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana proses pemilihan kepala
desa di desa Air Joman yang berlangsung pada tahun 2007 di kabupaten
Asahan dalam mewujudkan otonomi desa mulai dari tahapan, persiapan
pelaksanaan pemilihan kepala desa, pencalonan bakal calon kepala desa
hingga proses pemungutan suara dan melihat penyimpangan yang terjadi
dalam tahapan proses pemilihan kepala desa. Secara konteks memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang sedang dikaji, yaitu sama-sama
mengkaji tentang proses pemilihan kepala desa. Namun yang menjadi titik

pembeda dari penelitian ini yakni memfokuskan aktor politik yang terlibat

12
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dalam proses pemilihan kepala desa dan dinamika politik yang terjadi
dalam Pilkades, sedangkan Hery Kurniawan lebih menfokuskan
kepadapelaksanaan peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang
pemilihan kepala desa. Sehingga menurut peneliti hasil penelitian ini layak
dijadikan kajian pustaka untuk pengembangan studi lebih jauh.®

2. Sri Purwanti dengan judul penelitian “Politik Dinasti dalam
Kepemimpinan Desa (Studi di Desa Wawasan Kecamatan Tanjung
Sari Kabupaten Lampung Selatan)”.

Penelitian ini  meneliti tentang bagaimana faktor yang
menyebabkan terjadinya politik dinasti dalam kepemimpinan desa. Secara
konteks memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang dikaji, yaitu
sama sama mengkaji tentang politik di tingkat desa. Namun ada perbedaan
dengan kajian yang sedang dikaji, yakni memfokuskan proses calon kepala
desa dalam meraih pemenangan pemilihan kepala desa, sedangkan Sri
Purwanti  lebih memfokuskan pada dampak politik dinasti dalam
kepemimpinan desa bagi pembangunan masyarakat desa. Sehingga
menurut peneliti hasil penelitian ini layak dijadikan kajian pustaka untuk

pengembangan studi lebih jauh.’

®Hery Kurniawan, Politik Lokal di Tingkat Desa (Studi Kasus Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemilihan Kepala Desa di Desa Air Joman Tahun 2007 dalam
Mewujudkan Otonomi Desa), (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2009). 15.

" Sri Purwanti, Politik Dinasti dalam Kepemimpinan Desa (Studi di Desa Wawasan Kecamatan
Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018). 20.



3. Fatkhuliyah Rizqianah dengan
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judul penelitian “Dinamika
Demokrasi Desa (Studi Analisis Strategi Kandidat Pemenang Pilkades
2018 di Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang)”.

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana strategi kandidat terpilih
dalam memobilisasi dukungan politik pada pemilihan kepala desa 2018 di
desa Tegalsari Barat. Secara konteks memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang sedang dikaji, yaitu sama sama mengkaji tentang politik
lokal dalam pemilihan kepala. Namun yang menjadi titik pembeda, yakni
memfokuskan pada proses calon kepala desa dalam meraih pemenangan
pemilihan kepala desa dan dinamika politik yang terjadi dalam Pilkades,
sedangkan Fatkhuliyah Rizgianah lebih memfokuskan kepada strategi
kandidat pemenang Pilkades. Sehingga menurut peneliti hasil penelitian

ini layak dijadikan kajian pustaka lebih jauh.®

Tabel 2.1
Originalitas Penelitian

No. girr?gs(ij?'rll;#:rw Persamaan Perbedaan | Originalitas
1. Hery  Kurniawan | > Penelitian ini | Penelitian ini
dengan judul meneliti  tentang | lebih
penelitian “Politik proses pemilihan | menfokuska
Lokal di Tingkat kepala desa di|n  kepada
Desa (Studi Kasus desa Air Joman | pelaksanaan
Pelaksanaan yang berlangsung | peraturan
Peraturan pada tahun 2007 di | pemerintah
Pemerintah Nomor kabupaten Asahan | nomor 72
72 Tahun 2005 dalam tahun 2005

tentang Pemilihan mewujudkan tentang
Kepala Desa di otonomi desa. pemilihan

8Fatkhuliyah Rizgianah, Dinamika Demokrasi Desa (Studi Analisis Strategi Kandidat Pemenang
Pilkades 2018 di Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang),
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019). 23.
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Desa Air Joman | > Penelitian ini | kepala desa.
Tahun 2007 dalam menggunakan

Mewujudkan penelitian

Otonomi Desa)”. deskriptif

Mahasiswa kualitatif.

Universitas

Sumatera Utara

Medan, Program

Studi Departemen

lImu Politik

Fakultas lImu

Sosial dan limu

Politik Tahun

2009.

Sri Purwanti Penelitian ini | Penelitian
dengan judul mengkaji tentang | ini lebih
penelitian “Politik faktor yang | memfokusk
Dinasti dalam menyebabkan an pada
Kepemimpinan terjadinya politik | dampak
Desa (Studi di dinasti dalam | politik
Desa Wawasan kepemimpinan dinasti
Kecamatan desa. dalam
Tanjung Sari kepemimpin
Kabupaten Penelitian ini | an desa bagi
Lampung menggunakan pembangun
Selatan)”. penelitian an
Mahasiswa deskriptif masyarakat
Universitas Islam kualitatif. desa.

Negeri Raden Intan

Lampung Program

Studi Pemikiran

Politik Islam

Fakultas

Ushuluddin dan

Studi Agama

Tahun 2018.

Fatkhuliyah Penelitian ini | Penelitian
Rizgianah dengan mengkaji ini lebih
judul penelitian tentangstrategi memfokusk
“Dinamika kandidat terpilih | an kepada
Demokrasi  Desa dalam strategi
(Studi Analisis memobilisasi kandidat
Strategi  Kandidat dukungan politik | pemenang
Pemenang Pilkades pada  pemilihan | pilkades.

2018 di Desa

kepala desa.
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Tegalsari Barat
Kecamatan
Ampelgading
Kabupaten
Pemalang)”.
Mahasiswa
Universitas  Islam
Negeri Walisongo
Semarang Program
Studi llmu Politi
Fakultas lImu
Sosial dan Illmu
Politik Tahun
2019.

Penelitian
menggunakan
penelitian
deskriptif
kualitatif.

ini

Siti Kulsum
“Dinamika Politik
Desa (Studi Kasus
dalam  Pemilihan
Kepala Desa di
Desa Pakem
Kecamatan Pakem
Kabupaten
Bondowoso)”.

Penelitian ini
memfokuska
n pada aktor-
aktor  yang
terlibat dalam
pemilihan
kepala desa
dan  proses
yang
dilakukan
para  calon
kepala desa
untuk meraih
pemenangan
pemilihan
kepala desa
Pakem
Kabupaten
Bondowoso
yang
berlangsung
pada tahun
2015

B. Kajian Teori

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan teori

yang berkaitan dengan fokus masalah yang akan diteliti sebagai landasan.

Teori-teori yang digunakan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan




17

susuai pengamatan yang dilakukan. Berikut merupakan teori yang digunakan
dalam penelitian “DINAMIKA POLITIK DESA (STUDI KASUS DALAM
PEMILIHAN KEPALA DESA DI DESA PAKEM KECAMATAN PAKEM
KABUPATEN BONDOWOSO).

1. Dinamika Politik dalam Pilkades

Dinamika politik adalah suatu gerakan yang mendorong perubahan
perilaku-perilaku yang dilakukan secara sengaja yang pada akhirnya akan
memberikan warna serta perubahan pada pemerintahan. Dinamika politik
memberikan kekuatan-kekuatan individu maupun kelompok yang
berinteraksi dalam suatu institusi atau lembaga politik. Dinamika ini
muncul karena desakan kebutuhan internal maupun eksternal partai
sebagai kelompok yang terorganisir dan merupakan dampak dari interaksi
masyarakat.’

Dinamika politik adalah tingkah laku yang secara langsung
mempengaruhi warga lain secara timbal balik, dinamika berarti adanya
interaksi dan interpedensi antara anggota kelompok yang satu dengan yang
lain secara timbal balik dan antara anggota dan kelompok secara
keseluruhan.

Politik pedesaan, khususnya dalam setiap pelaksanaan pemilihan
kepala desa mengalami perkembangan serta perubahan. Hal ini dilihat dari
pelaksanaan pemilihan kepala desa yang mengalami perubahan akibat

proses formasi ataupun reformasi dari adanya suatu undang-undang

%Jatmiko, Pengertian Dinamika Politik Menurut Para Ahli, https:/pengertianmenurutparaahli.org.
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keadaan yang tidak stabil dalam pelaksanaan kepala desa dapat terjadi

karena konflik antar individu atau konflik antar bagian dari kelompok

sebagai akibat tidak adanya keseimbangan antara kekuatan-kekuatan di

dalam suatu kelompok pendukung calon kepala desa tertentu.

Pelaksanaan pemilihan kepala desa dapat mengakibatkan
segolongan atau bagian yang ingin merebut kekuasaan dengan
mengorbankan golongan lainnya. Ada kepentingan yang tidak seimbang,
sehingga timbul ketidakadilan. Ada pula perbedaan faham tentang cara-
cara memenuhi tujuan dari calon kepala desa tertentu atau kader
pendukungnya dan lain sebagainya. Kesemuanya itu mengakibatkan
perpecahan di dalam kelompok masyarakat.°

2. Aktor Lokal (Politik Desa)

Pembahasan tentang aktor lokal telah dibahas oleh Sjaf (2014: 49-
51) yang menyebutkan 5 (lima) tipologi pelaku politik identitas (lokal):

a. Aktor-individu, menyatakan bahwa politik identitas sarat dengan
tindakan individu yang terkait dengan perannya. Selain itu, aktor yang
dimaksud pada tipologi ini adalah individu seseorang.

b. Aktor-kelompok, vyaitu politik identitas ditentukan kelompok dari
individu-individu masyarakat. Identitas individu tidak dapat dilepaskan
dengan konteks kelompoknya, baik etnik, ras, agama, maupun gender.
Dengan kata lain, tipologi ini menekankan bahwa aktor politik

identitas adalah kelompok- kelompok identitas yang ada di dalam

YR, Khasanah, Dinamika Sosial Politik Pedesaan, http://eprints.umpo.ac.id.
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masyarakat.

Aktor-struktur-komunikatif yaitu individu dan kelompok yang berada
satu garis kontinum dalam pembentukan identitas. Artinya, identitas
bersama tidak akan terbentuk, manakala tidak adanya kesepakatan
yang diperoleh melalui komunikasi antarindividu dan kelompok.
Konstruksi identitas bersama merupakan resultan yang diperoleh
individu-kelompok dalam tindakan komunikatif.

Struktur-individu, bahwa tipologi ini melihat politik identitas
dikendalikan diluar kendali aktor, dimana aktor tidak mempunyai
kekuatan untuk menentukan ciri dan karakteristik identitasnya.
Struktur-kelompok, kehadiran kelompok-kelompok identitas sebagai
suatu realitas alamiah senantiasa diperhadapkan atau dipertentangkan
antara satu dengan lainnya.'!

Dari penjelasan di atas individu dan kelompok adalah aktor yang

tindakannya tidak selalu ditentukan struktur dan tempat aktor tersebut

berada. Sebaliknya, aktor dengan leluasa mampu mengontraksi identitas

yang ada dalam dirinya. Meski demikian, pengalaman, kesejahteraan, dan

latar belakang kehidupan sosial tidak dapat dikesampingkan karena

memberikan pengaruh terhadap tindakan aktor yang bias identitas. Inilah

konteks dari perspektif aktor-struktur (tipologi 6) yang memberikan

gambaran bahwa aktor tidak dapat menghindar dari tekanan struktur

diatasnya, melainkan mampu mengonstruksi kondisi yang ada sesuai

' sjaf, Politik Etnik: Dinamika Lokal di Kendari (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,

2014), 67.
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dengan konteks kepentingan yang dimiliki aktor tersebut (Sjaf, 2014: 51-
52). Konstruksi yang dilakukan aktor tersebut ditentukan habitus dan
kekuatan aktor dalam menyusun strategi untuk mempertahankan
kekuasaannya.

Aktor lokal merupakan orang yang berdomisili di daerah setempat
dan memiliki kewajiban menjalankan strategi pemenangan baik yang
berdasar inisiatifnya sendiri maupun atas dasar tuntutan dari tim
pemenangan dan kandidat calon kepala desa. Perihal tersebut selaras
dengan yang disampaikan Paskarina dkk (2016: 301) bahwa aktor
merupakan orang yang memiliki kemauan dan kepedulian untuk
mengambil prakarsa tindakan, baik secara individu, maupun secara
bersama (kolektif) untuk memperjuangkan kepentingan publik mereka,
melalui aksi pencerahan, penyadaran, advokasi dan mobilisasi warga
masyarakat.

. Teori Persaingan (Competition)

Menurut Gillin dan Gillin persaingan atau competiton dapat
diartikan sebagai berikut (Josef Riwu Kaho, 2002) ):

“Suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok
manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat
perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia)
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam
prasangka yang telah ada.”

Persaingan mempunyai dua tipe umum yakni yang bersifat pribadi

dan tidak pribadi. Yang bersifat pribadi, orang perseorangan tau individu

secara langsung bersaing untuk, misalnya, memperoleh kedudukan tertentu
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di dalam suatu pelaksanaan pemilihan kepala desa. Tipe ini juga

dinamakan rivalry. Di dalam persaingan yang tidak bersifat pribadi, yang

langsung bersaing adalah kelompok. Persaingan misalnya dapat terjadi
antara dua calon kepala desa yang bersaing untuk mendapatkan dukungan
dari masyarakat di suatu desa tertentu.

Tipe-tipe tersebut di atas menghasilkan beberapa bentuk
persaingan, yaitu antara lain :

a. Persaingan ekonomi yaitu persaingan di bidang ekonomi timbul
karena terbatasnya persediaan apabila dibandingkan dengan jumlah
konsumen. Dalam teori ekonomi klasik, persaingan bertujuan untuk
mengatur produksi dan distribusi. Persaingan adalah salah satu cara
untuk memilih produsen-produsen yang baik. Bagi masyarakat
sebagai keseluruhan hal demikian dianggap menguntungkan, karena
produsen yang terbaik akan memenangkan persaingannya dengan cara
memproduksi barang dan jasa yang lebih baik dan dengan harga yang
rendah.

b. Persaingan kebudayaan yaitu persaingan dalam bidang kebudayaan
terjadi ketika para pedagang barat berdagang di pelabuhan-pelabuhan
Jepang. hal yang sama juga terjadi sewaktu kebudayaan Barat, yang
dibawa oleh orang-orang Belanda pada akhir abad ke-15 jadi
berhadapan dengan kebudayaan Indonesia. Persaingan dalam bidang

kebudayaan dapat pula menyangkut, misalnya persaingan di bidang
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keagamaan, lembaga kemasyarakatan seperti pendidikan, dan
seterusnya.

c. Persaingan kedudukan dan peranan yaitu di dalam diri seseorang
maupun didalam kelompok terdapat keinginan-keinginan untuk diakui
sebagai orang atau kelompok yang mempunyai kedudukan serta
peranan yang terpandang.

d. Persaingan ras yaitu persaingan di bidang kebudayaan. Perbedaan ras
baik karena perbedaan warna kulit, bentuk tubuh, maupun corak
rambut dan sebagainya, hanya merupakan suatu perlambang
kesadaran dan sikap atas perbedaan-perbedaan dalam kebudayaan.*?

Menurut Gillin dan Gillin persaingan dalam batas-batas tertentu

dapat mempunyai beberapa fungsi, yaitu antara lain (Sosialismanto, 2001):

a. Menyalurkan Kkeinginan-keinginan individu atau kelompok yang
bersifat kompetitif. Sifat manusia pada umumnya selalu hendak
memperoleh yang terbaik, yang dihargai atau yang “trendy”, karena itu
makin banyak sesuatu yang dihargai, semakin meningkat pula
keinginan untuk memperolehnya.

b. Sebagai jalan di mana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang
pada suatu masa menjadi pusat perhatian, tersalurkan dengan baik oleh
mereka yang bersaing. Misalnya penemuan baru merupakan saluran

untuk memenuhi segala keinginan masyarakat.

'2 Josef Riwu Kaho, Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), 78.
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Merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dasar sosial.
Persaingan berfungsi untuk mendudukkan individu pada kedudukan
serta peranan yang sesuai dengan kemampuannya.

Persaingan dapat juga berfungsi sebagai alat untuk menyaring para
warga golongan karya yang akhirnya akan menghasilkan pembagian
kerja yang efektif. Hasilnya adalah unit karya yang merupakan
kelompok-kelompok khusus untuk melaksanakan kerja tertentu dalam
masyarakat.

Hasil suatu persaingan terkait erat dengan perbagai faktor, antara

lain dengan (Sosialismanto, 2001):

a. Kepribadian seseorang, apabila persaingan dilakukan secara jujur,

maka ia akan dapat mengebangkan rasa sosial dalam diri seseorang.
Oleh karena itu persaingan dapat memperluas pandangan pengertian
serta pengetahuannya dan juga perasaan simpati seseorang.

Kemajuan, persaingan akan mendorong seseorang untuk bekerja keras
supaya dapat memberikan sahamnya bagi pembangunan masyarakat.
Solidaritas kelompok, selama persaingan dilakukan scara jujur,
solidaritas kelompok tidak akan goyah. Lain halnya bila persaingan
mempunyai kecenderungan untuk berubah menjadi pertentangan atau
pertikaian. Persaingan yang jujur akan menyebabkan para individu
akan saling menyesuaikan diri dalam hubungan-hubungan sosialnya

hingga tercapai keserasian.
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d. Disorganisasi, perubahan yang terjadi terlalu cepat dalam masyarakat
akan mengakibatkan disorganisasi pada struktur sosial. Perubahan
yang terlalu cepat sering merupakan faktor utama disorganisasi karena
masyarakat hampir tidak mendapat kesempatan untuk menyesuaikan
diri dan mengadakan reorganisasi.*®

4. Teori Pertentangan (Pertikaian atau Conflict)

Pribadi maupun kelompok yang menyadari adanya perbedaan-
perbedaan misalnya dalam ciri-ciri badaniah, emosi, unsur-unsur
kebudayaan, pola-pola perilaku dan seterusnya dengan pihak lain. Ciri
tersebut dapat mempertajam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu
pertentangan atau pertikaian (conflict) (Widjaja, HAW, 2001). Perasaan
memegang peranan penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan
tersebut sedemikian rupa, sehingga masing-masing pihak berusaha untuk
saling menghancurkan. Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses
sosial dimana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi
tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan
ancaman dan/ atau kekerasan.*

5. Konsep Politik Pedesaan

Politik pedesaan, khususnya dalam setiap pelaksanaan pemilihan
kepala desa mengalami perkembangan serta perubahan. Hal ini dapat
dilihat dari pelaksanaan pemilihan kepala desa yang mengalami perubahan

akibat proses formasi ataupun reformasi dari adanya suatu undang-undang.

" Sosialismanto, Hegemoni Negara Politik Pedesaan Jawa (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama,
2001), 72.
* Widjaja, Otonomi Daerah dan Daerah Otonom (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 49.
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Keadaan yang tidak stabil dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa dapat
terjadi karena konflik antar individu atau karena adanya konflik antar
bagian dari kelompok sebagai akibat tidak adanya keseimbangan antara
kekuatan kekuatan di dalam suatu kelompok pendukung calon kepala desa
tertentu.

Pelaksanaan pemilihan kepala desa dapat mengakibatkan
segolongan atau bagian yang ingin merebut kekuasaan dengan
mengorbankan golongan lainnya. Ada kepentingan yang tidak seimbang,
sehingga timbul ketidakadilan. Ada pula perbedaan faham tentang cara-
cara memenuhi tujuan dari calon kepala desa tertentu atau kader
pendukungnya dan lain sebagainya. Kesemuanya itu mengakibatkan
perpecahan di dalam kelompok masyarakat.

. Konsep Demokrasi

Secara harfiah kata "demokrasi” berarti suatu pemerintahan oleh
rakyat. Peter Bachrach menunjukkan bahwa tujuan tertinggi dari
demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan yang memaksimalkan
perkembangan diri setiap individu dimana kebebasan mutlak dijamin
(Bchrach, Peter 1980). Sedangkan Robert Dahl (1971) mengatakan bahwa
suatu sistem politik demokrasi adalah suatu sistem yang benar-benar atau
hampir mutlak bertanggung jawab kepada semua warga negaranya

(accountability). Pandangan-pandangan para ahli ini seringkali bersifat
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normatif dan seringkali tidak dapat diterapkan dalam dunia nyata terutama
di Indonesia.”

Schumpeter (2006) memberi makna demokrasi sebuah sistem
politik disebut demokrasi sejauh para pengambil keputusan kolektifnya
yang paling kuat dipilih melalui pemilu periodik, dimana para calon bebas
bersaing untuk merebut suara dan dimana hampir semua orang dewasa
berhak memilih. Dengan demikian, maka demokrasi mengandung tiga
demensi makna yang saling terkait yaitu persaingan, partisipasi, dan
kebebasan. Khususnya kebebasan untuk (freedom for) berkompetisi
memperebutkan jabatan-jabatan publik baik eksekutif maupun lembaga
perwakilan (legislatif ) melalui proses pemilihan. Setiap orang bebas
berpartisipasi dalam pemilihan umum, menggunakan hak suaranya secara
bebas tanpa tekanan, ancaman atau mobilisasi. Setiap orang harus bebas
untuk berbicara, berkumpul, berserikat, memperoleh informasi dari pers
yang bebas dan lain-lain Schumpeter (2006).°

Bagi Indonesia, dimana peran parpol belum berfungsi sepenuhnya
maka makna kebebasan, persaingan dan partisipasi belum dapat dilakukan
sebagaimana didefinisikan oleh Schumpeter, yang terjadi di pedesaan
adalah suatu demokrasi elitis yang baru menyentuh para elit pemegang
kekuasaan baik formal maupun non-formal (Suwondo, 1999).

Semua pihak sebenarnya berharap akan munculnya suatu rejim

demokratis yang stabil. Rezim semacam ini tidak akan mungkin muncul

'> Robert Dahl, Polyarchy: Participation and oppocition (Cornelia: Yale University Lay, 1971),

46.

'® Schumpeter, Capitalism, Socialism, and Democracy (New York: Edisi Kedua, 2006), 57.
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dari suatu proses paksaan yang bersifat revolusioner. Demokrasi desa
dalam catatan sejarah yang membuktikan bahwa pada masa lalu desa-desa
di Indonesia telah dikelola dengan menggunakan sebuah sistem nilai
tradisional yang prinsip dasarnya memiliki kemiripan dengan prinsip-
prinsip dasar demokrasi modern. Bisa dikatakan demikian karena secara
politik masyarakat desa mendasarkan dirinya kepada kedaulatan rakyat,
hal ini bisa terlihat dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa oleh
masyarakat desa yang bersifat langsung dimana calon-calonnya mereka
ajukan sendiri kemudian kegiatan musyawarah dan rembug desa yang
berlangsung secara intensif. Bukti empiris ini bahkan menunjukkan bahwa
prinsip demokrasi yang dijalankan di desa memiliki tingkat kualitas yang
lebih baik dibandingkan jika dilihat dari pemahaman konsep demokrasi
populer yang sangat mekanistik dan prosedural.

Demokrasi desa menurut Kartodirdjo (2003) merupakan demokrasi
asli dari suatu masyarakat yang belum mengalami stratafikasi sosial.
Demokrasi desa sebagaimana dikatakan oleh Hatta mengandung tiga ciri,
yakni: rapat (tempat rakyat bermusyawarah dan bermufakat), hak rakyat
untuk mengadakan protes, dan berpartisipasi.'’

7. Konsep Pemilihan Kepala Desa
a. Motivasi Menjadi Calon Kepala Desa
Seseorang yang akan menjadi kepala desa harus mempunyai

motivasi atau keinginan yang kuat agar cita-citanya itu berjalan dengan

' Kartodirdjo, Pesta Demokrasi di Pedesaan (Studi Kasus Pemilihan Kepala Desa di Jawa
Tengah).
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lancar. Hal tersebut sejalan dengan yang ditulis oleh Agus Kana (2003)
bahwa motivasi menjadi calon kepala desa itu berasal dari luar dan dari
diri calon kepala desa tersebut.

Motivasi menjadi calon kepala desa yang berasal dari luar bisa
berupa faktor dorongan masyarakat yang bisa datang dari pihak
keluarga, tokoh masyarakat desa, tokoh agama atau pihak lain. Selain
faktor-faktor dari luar calon kepala desa, ada pula faktor-faktor dari
dalam dirinya sendiri yaitu pengalaman, keinginan/ ambisi sendiri
termasuk pula dalam pertimbangan seseorang untuk menjadi calon
kepala desa.

Selain motivasi calon kepala desa berasal dari luar (lingkungan
sekitar) dan diri calon kepala desa tersebut, ada pula motivasinya
berasal dari faktor ekonomis, politik dan sosial. Faktor ekonomi, dapat
dilihat dari calon kepala desa yang berani mencalonkan diri karena
tergiur dengan bengkok (sawah) yang akan diterimanya setelah
menjadi kepala desa. Sementara, dilihat dari status sosial, seseorang
yang mencalonkan diri menjadi kepala desa jika terpilih, maka secara
otomatis kedudukan sosialnya akan meningkat karena dihormati oleh
seluruh warga desanya. Faktor politik dapat dilihat setelah menjadi
kepala desa, maka calon kepala desa yang terpilih akan memperoleh
kekuasaan sepenuhnya untuk mengurus dan mengelola desa yang

bersangkutan.*®

'® Agus Kana Any, Anggaran Perusahaan (Yogyakarta: AK Group, 2003), 64.
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b. Rekruitmen Kader Pendukung

Untuk mendukung berhasilnya seorang kepala desa, maka
seorang calon kepala desa harus bisa merekrut kader-kadernya untuk
mengorganisir strateteginya. Rekruitmen kader pendukung untuk
mengorganisasikan strategi dalam pemilihan kepala desa yaitu
menjalin  hubungan dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh
agama, pemuda-pemudi karang taruna” (Agus Kana Any, 2003).

Dalam melakukan rekruitmen, maka calon kepala desa mula-
mula akan mendekati tokoh-tokoh masyarakat di desa untuk
mendengarkan pertimbangan calon kepala desa tersebut tentang niat
untuk mencalonkan diri. Hal itu juga dilakukan untuk memenuhi tata
krama di masyarakat desa, yaitu memohon perkenan dan ijin dari para
pemimpin di masyarakat. Secara organisatoris para kader pendukung
disuatu desa dikoordinasikan oleh koordinator kader, dimana kader-
kader tersebut harus memiliki kemampuan berkomunikasi
(komunikatif ).

c. Strategi Persaingan dalam Pemilihan

Menjelang pelaksanaan pemilihan kepala desa, para calon
kepala desa sudah mempersiapkan strategi untuk memenangkan
pemilihan tersebut. Pelaksanaan strategi persaingan dalam pemilihan
kepala desa dilakukan dengan menggunakan uang (money politics),
dengan menyelenggarakan iztihad/ doa bersama, dudah ngamal artinya

mengungkapkan hal-hal baik yang pernah dibuat oleh calon kepala
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desa di masa lalu kepada masyarakat, dan juga dengan mengadakan
silaturrahmi yaitu kunjungan ke rumah-rumah penduduk (Agus Kana
Any, 2003).

Uang dalam pemilihan kepala desa disumbangkan untuk
pembangunan masjid, membeli alat olahraga, biaya perbaikan jalan
dan sebagainya. Uang juga digunakan dalam kampanye pemilihan
kepala desa, antara lain setelah selesai pertemuan penduduk yang hadir
disalam-templek oleh para kader. Praktik money politics adalah hal
yang biasa dalam pelaksanaan strategi persaingan antar para calon
kepala desa yang berkompetisi dalam pemilihan kepala desa.®

Money politics sampai derajat tertentu berlaku dalam
persaingan antar para calon kepala desa namun bila uang sudah
dipergunakan secara arogan tidak akan diterima oleh calon pemilih di
pedesaan. Money politics merupakan penyakit yang kronis di
Indonesia, dari diskursus yang tergelar belum ada kesimpulan tegas
mengenai money politics.

Secara umum, money politics bisa diartikan sebagai upaya
mempengaruhi perilaku orang dengan menggunakan imbalan tertentu.
Ada yang mengartikan money politics sebagai tindakan jual beli suara
pada sebuah proses politik dan kekuasaan. Tindakan itu dapat terjadi
dalam jangkauan (range) yang lebar, dari pemilihan kepala desa

sampai pemilihan umum di suatu negara.

2 Ibid, 65.
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Menurut Indra Ismawan (1999) bahwa publik memahami
money politics sebagai praktik pemberian uang atau barang atau iming-
iming sesuatu, kepada massa (voters) secara berkelompok atau
individual, untuk mendapatkan keuntungan politis (political gain).
Artinya, tindakan money politic situ dilakukan secara sadar oleh
pelaku. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, money politics
dapat dipahami sebagai sebuah potensi destruksi yang akan selalu ada
usaha pihak tertentu yang menggunakan kekuatannya, termasuk uang,
untuk memenangkan persaingan politik.*

8. Proses Politik

Teori proses politik lebih banyak memfokuskan kepada faktor-
faktor yang memungkinkan warga negara biasa membentuk suatu gerakan
sosial mereka sendiri yang bertentangan dengan masyarakat yang
dominan.?* Dengan demikian, proses politik erat kaitannya dengan upaya
perubahan sosial. Proses politik adalah mengacu kepada suatu keadaan di
mana ketika orang berusaha memperoleh akses pada kekuasaan politik dan
menggunakannya untuk kepentingan mereka atau kelompok mereka
sendiri.?

Proses politik dapat dimaknai sebagai perjuangan memperoleh
akses atau jalur politik demi mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Selain

itu, proses politik sarat dengan kepentingan sehingga berimplikasi

?® Indra Ismawan, Money Politic Pengaruh Uang dalam Pemilu (Yogyakarta: Media Presindo,
1999), 38.

2!Sykmana Oman, Konsep dan Teori Gerakan Sosial, (Malang: Intrans Publishing, 2016), 179.

?|rianto Maladi Agus, Interaksionisme Simbolik: Pendekatan Antropologis Merespon Fenomena
Keseharian, (Semarang: Gigih Pustaka Mandiri, 2015), 7.
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terhadap struktur masyarakat yang saling beroposisi. Harus disadari bahwa
kesepakatan sosial dan kendali sosial tidak pernah lengkap, konflik antara
individu dengan kelompok, serta antara kelompok dengan kelompok
adalah sesuatu yang selalu menyatu dalam kehidupan manusia sehari-
hari.??

Proses politik adalah pola-pola politik yang dibuat oleh manusia
dalam mengatur hubungan antara satu sama lain.?* Dalam interaksi antara
satu sama lain, proses politik diwadahi dalam suatu sistem politik. Proses
dalam setiap sistem dapat dijelaskan sebagai input dan output. Input itu
sendiri merupakan tuntutan serta aspirasi masyarakat dan juga dukungan
dari masyarakat. Input ini kemudian diolah menjadi output, kebijaksanaan,
dan keputusan-keputusan, yang akan dipengaruhi oleh lingkungan sosial.

Gabriel A. Almond mengatakan bahwa proses politik dimulai
dengan masuknya tuntutan yang diartikulasikan dan diagregasikan oleh
Parpol, sehingga kepentingan-kepentingan khusus itu menjadi suatu usulan
kebijakan yang lebih umum, dan selanjutnya dimasukkan ke dalam proses
pembuatan kebijakan yang dilakukan oleh badan legislatif dan eksekutif.*®
Dengan demikian, proses politik erat kaitannya dengan aktivitas
infrastruktur politik seperti kelompok penekan dan partai politik maupun

suprastruktur politik seperti eksekutif dan legislatif.

Z|pid 8.

*Budiardjo, Miriam, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), 15.
%Almond dalam Hijri S Yana, Politik Pemekaran Di Indonesia, (Malang: UMM Press, 2016), 21.
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a. Konsep Politik Uang

Secara umum politik uang diartikan sebagai seni untuk
memperoleh  kemenangan dalam memperebutkan  kekuasaan.
Sedangkan uang politik hanya sebagai akses untuk memperoleh
kemenangan tersebut (Sumartini dalam Hastuti dkk, 2012, him. 4).
Sedangkan menurut Ismawan politik uang diartikan sebagai upaya
mempengaruhi perilaku orang lain dengan menggunakan imbalan
tertentu atau bisa dikatakan sebagai jual beli suara pada proses politik
demokratisasi atau pemilihan umum seperti pemilihan tingkat nasional
maupun pemilihan tingkat desa (Ismawan, 1999, him. 5).

Dalam perjalanannya bahwa politik uang ini merupakan
tindakan membagi-bagikan uang, barang dan jasa sudah mengalami
pembiasan makna. Sedangkan batasan pelaku politik uang menurut
Ismawan adalah orang yang memberi uang politik baik kandidat,
pendukung atau tim sukses dan penerima uang politik dalam bentuk
apapun. Politik uang dilakukan dengan sadar oleh pihak-pihak yang
melakukan praktik politik uang (Ismawan, 1999, him. 5).

Dalam pengertian diatas dapat dipahami bahwa politik uang
adalah pemberian berupa apapun untuk mempengaruhi keputusan
pilihan seseorang atas pemimpin di dalam kontestasi pemilihan umum
dalam rangka memperoleh kekuasaan. Dalam Komunikasi politik aktor
politik uang dalam pemilihan umum juga dibagi menjadi tiga yaitu

kandidat atau konstituen, pendukung atau tim sukses dan pemilih
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(Wibowo, 2013, him. 186). Sedangkan tim sukses sendiri dibedakan

menjadi dua yaitu :

1) Timsukses formal : Tim sukses yang professional dan bekerja
secara terstruktur dalam mendukung kandidat yang diusungnya.
Tim sukses ini biasanya memiliki sumber daya baik massa dan
sumber daya finansial.

2) Tim sukses nonformal: Tim sukses yang bekerja dilapangan dan
biasanya cenderung tidak mempunyai sumber daya keuangan tetapi
lebih pada sumbangan tenaga. Tim sukses ini biasanya diambil dari
unsur keluarga kandidat atau masyarakat yang memiliki kedekatan
dengan kandidat.

Kemudian politik uang sendiri dilakukan oleh pelaku dengan
berbagai cara demi tersampaikannya tujuan politik kandidat dalam
memperoleh dukungan dari calon pemilih. Seperti yang disebutkan
Hastuti dkk (2012) bahwa cara penyebaran politik uang umumnya
dilakukan dengan menggunakan dua bentuk yaitu :

1) Kampanye : Merupakan suatu proses yang dirancang dan
direncanakan secara sadar, bertahap dan berkelanjutan dan
dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu dengan tujuan
mempengaruhi khalayak yang telah ditetapkan. Dalam kampanye
ini biasanya dimanfaatkan untuk pemberian uang maupun barang
berupa sembako maupun atribut atribut lainnya.

2) Serangan fajar : Merupakan cara yang dilakukan menjelang
pencoblosan dengan usaha mendatangi rumah-rumah calon pemilih

agar memilih kandidat tertentu dalam pemilihan umum.
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Selain itu, politik uang yang diberikan oleh pelaku (pemberi)
kepada pemilih terbagi menjadi beberapa bentuk atau wujud. Dalam
hal ini menurut Hastuti bentuk atau wujud politik uang dibagi menjadi
tiga antara lain:

1) Uang : uang tunai dibagikan secara langsung kepala pemilih.
Lazimnya pemberian uang secara langsung ini sangat bervariasi
disetiap pemilihan umum berlangsung.

2) Barang : bentuk politik uang yang kedua adalah berupa barang,
barang yang dimaksud ini bisa berupa sembako, kaos, atribut
maupun souvenir dan yang lainnya.

3) Kolektif kelompok : politik uang ini dilakukan dengan cara
pengumpulan kelompok dengan pemberian sumbangan berupa
bantuan pembangunan sarana dan prasarana maupun pemberian
janji-janji politik ketika kandidat nantinya terpilih dalam kontestasi

pemilihan.?®

%Mohamad Amanu, Politik Uang dalam Pemilihan Kepala Desa, Jurnal Mahasiswa Sosiologi, no.
2, (2015). https://jmsos.studentjournal.ub.ac.id.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat dengan leluasa
menggambarkan, memaparkan, menceritakan fenomena yang terdapat di
lapangan secara nyata. Metode penelitian ini dipilih oleh peneliti berdasarkan
pendapat Erick (1986) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan
terhadap kehidupan mereka. Penelitian model ini menjadi pilihan peneliti
karena dengan metode ini peneliti dapat menggali informasi dengan detail
secara narasi.”’

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, metode
penelitian studi kasus meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada
dalam masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar
belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada
suatu kesatuan sistem yang bisa berupa suatu program, kegiatan, peristiwa,

atau sekelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.”®

2 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
127.

®Mudjia  Rahardjo, Jenis dan Metode Penelitian  Kualitatif,  https:/www.uin-
malang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html.

36


https://www.uin-malang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html
https://www.uin-malang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html

37

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan.?®
Penetapan lokasi penelitian merupakan hal yang penting dalam penelitian
yang menggunakan metode kualitatif. Karena dengan ditetapkannya suatu
lokasi penelitian, maka objek dan dan tujuan sudah jelas. Sehingga akan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

Penelitian ini dilakukan di masyarakat desa Pakem kecamatan Pakem
kabupaten Bondowoso. Desa Pakem dengan luas wilayah 366,5 ha merupakan
salah satu desa di kecamatan Pakem kabupaten Bondowoso. Kecamatan ini
berjarak sekitar 18 Km dari ibu kota kabupaten Bondowoso ke arah barat.
Alasan penelitian ini dilakukan di desa Pakem, karena peneliti berasal dari
Desa Pakem sehingga memudahkan peneliti dalam mencari data yang
diperlukan.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti memutuskan untuk memilih
subjek penelitian yaitu ketua BPD, ketua panitia pemilihan kepala desa,
anggota panitia pemilihan kepala desa, tim sukses, dan beberapa warga atau
pemilih yang tinggal di desa Pakem kecamatan Pakem kabupaten Bondowoso.
Dalam kajian ini subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling.
Di sini peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan informan yang

dianggap peneliti dapat memberikan informasi terkait tema yang dikaji.

** Babun Suharto dkk, Pedoman Penelitian Karya Imiah (Jember: IAIN Press, 2017), 74.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang masalah penelitian yang
sedang mereka lakukan. Prosedur ini sangat penting agar data yang diperoleh
dalam suatu penelitian adalah data yang benar, sehingga kesimpulan yang
benar juga bisa diambil. Dalam mencari data yang benar, maka penelitian
kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data secara wawancara dan
dokumentasi. Teknik observasi dalam penelitian ini tidak digunakan karena
penelitian ini membahas tentang peristiwa yang sudah dilakukan 6 tahun yang
lalu. Karena untuk mendapatkan data observasi harus dengan mengamati

langsung suatu peristiwa yang berkaitan.

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat
pula dilakukan melalui media-media tertentu. Wawancara yang digunakan
peneliti yaitu wawancara secara langsung, terbuka, dan wawancara
mendalam melalui media online. Dengan melakukan wawancara secara
mendalam, peneliti ingin mendapatkan data dan informasi yang lebih
spesifik dan detail. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai ketua
BPD, untuk mendapatkan data tentang proses kampanye kedua calon
kepala desa Pakem. ketua panitia pemilihan, untuk mendapatkan data

tentang praktek-praktek yang dilakukan dalam berkampanye. anggota
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panitia pemilihan, untuk mengetahui data-data tentang pengaruh
menangnya calon kepala desa. Tim Sukses, untuk mengetahui proses yang
dilakukan para calon dalam mencari dukungan dan dalam meraih
pemenangan calon kepala desa. warga, untuk mengetahui respon
masyarakat terhadap proses yang dilakukan para calon kepala desa.
Wawancara ini dilakukan dengan cara datang ke rumah masing-masing
dan juga wawancara lanjutan melalui media online.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu tekhnik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari rekaman-rekaman, foto-foto, catatan khusus, dan
lain sebagainya. Melalui teknik ini peneliti mengumpulkan data-data yang
diperlukan yang ada di tempat atau lokasi penelitian mengenai catatan
khusus, rekaman, atau foto-foto dan sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian ini yang didapat dari informan. Dokumentasi yang dilakukan
peneliti adalah untuk menunjang bagaimana melihat berbagai data untuk
melengkapi data-data tertulis, dengan mengabadikan foto-foto bukti serta
buku-buku, jurnal dan informasi lainnya yang berkaitan dengan pemilihan
kepala desa Pakem tahun 2015.
E. Analisis Data
Miles dan Huberman berpendapat bahwa analisis data sebagai model
interaktif. Analisis ini merupakan sebuah proses berulang dan berlanjut terus-
menerus dan saling menyusul. Kegiatan tersebut baru berhenti pada saat

penulisan telah mencapai akhir. Menurut Miles dan Huberman, dikutip oleh



40

Muhammad Idrus, analisis interaktif memiliki tiga komponen utama yang
saling berhubungan pada saat sebelum, selama dan setelah pengumpulan
data.* Tiga hal utama tersebut, ialah:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Data yang diperoleh di
lapangan dipilah dan dipilih, data mana dan data dari siapa yang harus
dipertajam sesuai dengan pokok masalah yang diteliti. Pada tahapan
merupakan bagian dari analisis, sehingga penulis melakukan pemilihan
pada data yang telah terkumpul, mana data yang diperlukan, dibuang,
pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, dan cerita
apa yang berkembang.

Oleh Kkarena itu, penulis melakukan reduksi data dengan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
diperlukan, dan melakukan pengorganisasian pada data, sehingga lebih
memudahkan dalam memperoleh gambaran di lapangan dan memudahkan
dalam penarikan kesimpulan. Namun, tidak serta merta membuang data
yang tidak sesuai, penulis tetap menyimpannya, sebab pada proses

selanjutnya data tersebut diperlukan.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Gelora Aksara Pratama, 2009), 147.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun, yang
dijadikan sebagai penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau
teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan suatu cara yang
utama dari analisis kualitatif yang dapat dipercaya.

Dalam penyajian data ini, dilakukan analisis dan tindakan untuk
memperdalam data yang diperoleh. Namun, tidak berarti menghentikan
proses penelitian sebelum laporan hasil akhir disusun dan yakin bahwa
data yang diperoleh telah dipilah dan dipilih telah disajikan.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan
penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti kata yang
ditampilkan. Pada tahap ini dilakukan pemaknaan pada data yang
diperoleh sejauh yang dipahami oleh penulis sendiri. Hal ini dilakukan
untuk membaca hasil dari penemuan dalam penelitian terdahulu, sehingga
diperoleh gambaran bagaimana melakukan penarikan kesimpulan pada
penelitian ini. Di sini penulis mendapatkan kesimpulan yang valid dan
konsisten, dapat dibuktikan, dan memperoleh kesimpulan yang dapat
dipercaya.

F. Keabsahan Data
Hasil penelitian harus dipertanggungjawabkan, demikian penulis

melakukan validasi tentang keabsahan data yang diperoleh, untuk
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membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh penulis sesuai dengan yang
terjadi di lapangan. Menguji keabsahan data perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaan
hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh penulis pada kenyataan yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data adalah teknik
trianggulasi.

Trianggulasi membuktikan kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam bentuk metode kualitatif. Penulis
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan isi
suatu dokumen yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti.
Trianggulasi untuk melakukan pembuktian pada kebenaran data atau
informasi yang diperoleh penulis dari sudut pandang yang berbeda,
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan
data.® Ada dua hal dalam trianggulasi yang digunakan oleh penulis pada
penelitian ini, yaitu
1. Triangulasi Metode

Trianggulasi metode merupakan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Data yang telah diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dengan subjek penelitian dan informan pendukung
dalam waktu yang berbeda pula. Kemudian data-data tersebut
diperbandingkan untuk memperoleh kebenaran informasi dan gambaran

yang utuh mengenai informasi dalam penelitian ini.

3 Mudjia Rahardjo, Trianggulasi dalam Penelitian Kualitatif, www.uin-malang.ac.id.
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2. Triangulasi Sumber Data
Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Selain observasi dan
wawancara, sumber data juga diperoleh dari dokumentasi tertulis, sejarah
hidup subjek penelitian, tulisan pribadi subjek penelitian dan foto. Masing-
masing sumber yang berbeda tersebut menghasilkan bukti atau data yang
juga berbeda, sehingga memberikan pandangan yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Hal tersebut memperluas pengetahuan
penulis untuk memperoleh kebenaran yang utuh.
G. Tahapan Penelitian
Pada bagian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan
oleh peneliti yaitu, meliputi : Tahap pra-lapangan, pekerjaan lapang, analisis
dan interpretasi data.
1. Tahap Pra-Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Memilih dan memanfaatkan informan
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
e. Persoalan etika penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri

b. Memasuki lapangan



c. Berperan serta sambil mengumpulkan data
3. Tahap Akhir Penelitian

a. Penarikan kesimpulan

b. Menyusun data yang sudah ditetapkan

c. Kiritik dan saran

44



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Desa Pakem

Desa Pakem pada awalnya merupakan komunitas pemukiman
penduduk dengan jumlah jiwa yang masih sedikit, perkiraan terbentuknya
desa Pakem berawal dari dua pemukiman yang disatukan. Dalam istilah
maduranya "EPASETTONG" artinya disatukan dan diminimalisir lagi
menjadi kata "PETONG" oleh pemimpin pertama desa "BUJUK
LANGGAR."Mata pencaharian utama penduduk di samping bercocok
tanam, adalah pengrajin besek ikan.*

Demografi

Desa Pakem dengan luas wilayah 366,5 ha merupakan salah satu
desa di kecamatan Pakem kabupaten Bondowoso. Kecamatan ini berjarak
sekitar 18 Km dari ibu kota kabupaten Bondowoso ke arah barat. Pusat
pemerintahannya berada di desa Patemon. Pakem merupakan kecamatan
paling barat di kabupaten Bondowoso.

Batas wilayah desa Pakem:

a. Sebelah utara : Desa Patemon Kec. Pakem
b. Sebelah selatan : Desa Gadingsari Kec. Pakem
c. Sebelah timur : Desa Sumber Dumpyong Kec. Pakem

*2RPJMDes Pemerintah Kabupaten Bondowoso Kecamatan Pakem Desa Pakem, 17.
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d. Sebelah barat
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: Desa Gadingsari Kec. Pakem

a. Topografi dengan bentang wilayah berombak sampai berbukit.

b. Curah hujan
¢. Jumlah bulan hujan
d. Suhu rata-rata harian

e. Tinggi tempat

: 2000 - 3000 mm
: 5 bulan
126 - 32°C

: 577 - 624 m dpl.

f. Luas wilayah desa Pakem 394 ha. Terdiri dari :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Tanah sawah

Tanah keringan (Tegal)
Permukiman

Tanah hutan lindung
Tanah hutan produksi
Tanah hutan konversi

Tanah lainnya/ kuburan

3. Keadaan Sosial Budaya

a. Kependudukan

140,234 ha
: 273,044 ha

: 43,60 ha

19,618 ha

Berdasarkan data administrasi Pemerintahan Desa, jumlah

penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3.079 jiwa.

Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.487

jiwa. Sedangkan berjenis kelamin perempuan berjumlah 1.592 jiwa.*®

Tabel berikut ini :

®pid 18.

Berkaitan dengan data jumlah penduduk dapat dilihat pada



Tabel 4.1.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Pakem Tahun 2015

No. | Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Laki-laki 1487 48,295
Perempuan 1592 51,705
Jumlah 3079 100%
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Keadaan kependudukan di desa Pakem dilakukan identifikasi

jumlah penduduk dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia dan

jenis kelamin. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan

deskripsi tentang jumlah penduduk di desa Pakem berdasarkan usia

dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam Tabel berikut ini.

Tabel 4.2.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia
Desa Pakem Tahun 2015

No. | Kelompok Usia L|:l|:: Perempuan | Jumlah Pre(s(()ez)tase
1. |0-6 112 133 245 8,5
2. 7-15 122 164 286 9;8
3. | 16-18 53 55 108 3,3
4. |19-25 137 128 263 9,7
5. |25-39 351 304 655 20,2
6. | 40-49 142 205 347 10,7
7. | 50-59 176 185 361 11,2
8. |>60 394 420 815 26,6
Jumlah 1487 1592 3079 100%
Dari total jumlah penduduk desa Pakem, yang dapat

dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia,

yaitu penduduk yang berusia lebih dari 56 tahun. Jumlah yang paling

banyak 29,9% adalah antara usia 25 - 35 tahun. Sementara jumlah

penduduk usia produktif yaitu dari usia 19 - 59 tahun sejumlah 50,1%.
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Dari usia di atas 60 tahun tersebut jumlah penduduk berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 12,2% dan perempuan ada 12,9%. Sedang
pada usia 0-6 tahun, yang berjenis kelamin laki-laki 2,4% dan
perempuan 2,9%.

Penduduk usia produktif pada usia antara 19-59 tahun di desa
Pakem jumlahnya cukup signifikan, yaitu 1.626 jiwa atau 50,1% dari
total jumlah penduduk. Terdiri dari jenis kelamin laki-laki 24,8%,
sedangkan perempuan 25,3%.

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah laki-laki atau wanita
usia produktif lebih banyak. Dengan demikian sebenarnya perempuan
usia produktif di desa Pakem dapat menjadi tenaga produktif yang
cukup signifikan untuk mengembangkan usaha-usaha produktif
diharapkan semakin memperkuat ekonomi masyarakat, sementara ini
masih bertumpu kepada tenaga produktif dari pihak laki-laki.>*

Mata Pencaharian Pokok

Secara umum mata pencaharian warga masyarakat desa Pakem
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian,
seperti : petani, buruh tani, PNS/ TNI/ POLRI, karyawan swasta,
pedagang, wiraswasta, pensiunan, buruh bangunan/ tukang, peternak,
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada

Tabel 6.

*Ibid 19.
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Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi, di desa
Pakem jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian ada 51%.
Dari jumlah total penduduk, kehidupannya bergantung di sektor
pertanian, ada 49% dari total jumlah penduduk.

Jumlah ini terdiri dari buruh tani terbanyak, dengan 15,4% dari
jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 28,5% dari total
jumlah penduduk. Petani sebanyak 11,5% dari jumlah penduduk yang
mempunyai pekerjaan atau 21% dari total jumlah penduduk.

Terbanyak ketiga adalah pedagang dengan 6,65% dari jumlah
penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 4,39% dari total jumlah
penduduk. Sementara penduduk yang lain mempunyai mata
pencaharian yang berbeda-beda, ada yang berprofesi sebagai PNS,

karyawan swasta, sopir, wiraswasta, tukang bangunan, dan lain-lain.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Desa Pakem Tahun 2015

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%0)

1. | Petani 683 22

2. | Buruh Tani 927 30

3. | Pegawai Negeri Sipil 18 -

4. | Karyawan Swasta - :

5. | Pedagang 21 0,04

6. | Wirausaha - -

7. | Pensiunan - -

8. | Tukang Bangunan 71 2

9. | Peternak 846 27

10. | Pengannguran - -
Jumlah 2626 85%

Dengan demikian dari data tersebut menunjukkan bahwa warga

masyarakat di desa Pakem memiliki alternatif pekerjaan selain sektor

buruh tani dan petani. Setidaknya karena kondisi lahan pertanian
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mereka sangat tergantung dengan curah hujan alami. Di sisi lain, air
irigasi yang ada tidak dapat mencukupi untuk mencukupi lahan
pertanian di desa Pakem secara keseluruhan terutama ketika musim
kemarau. Sehingga mereka pun dituntut untuk mencari alternatif
pekerjaan lain.*®

Kondisi Kesehatan

Masalah pelayanan kesehatan masyarakat desa Pakem tidak
mengalami kesulitan sebab jarak tempuh Puskesmas ada di wilayah
desa Pakem. Namun dari data yang ada menunjukkan jumlah
masyarakat yang masih terserang penyakit yang sering diderita infeksi
pernapasan dan demam berdarah, disebabkan perubahan cuaca serta
kondisi lingkungan yang kurang sehat.Ini tentu mengurangi
produktifitas masyarakat desa Pakem umumnya.

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah terkait
keikutsertaan masyarakat dalam tingkat hal ini peserta KB aktif tahun
2015di desa Pakem berjumlah 686 pasangan. Sedangkan jumlah bayi
yang diimunisasikan dengan polio dan DPT-1 berjumlah 61 bayi.
Tingkat partisipasi demikian ini relatif tinggi walaupun masih bisa
dimaksimalkan, mengingat cukup tersedianya fasilitas kesehatan
berupa sebuah Puskesmas dan Polindes di desa Pakem, maka wajar
jika ketersediaan fasilitas kesehatan yang relatif lengkap ini berdampak

pada kualitas kelahiran bagi bayi lahir. Dari dua kasus bayi lahir pada

®bid 20.
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tahun 2015 tidak ada bayi yang tidak tertolong, dan masalah kegiatan
Posyandu di desa Pakem masih berjalan dengan baik dan lancar.
Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan
tingkat kesejahteraan dan tingkat perekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat keterampilan.
Tingkat keterampilan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan
kewirausahaan. Pada gilirannya mendorong munculnya lapangan
pekerjaan baru sehingga akan membantu program pemerintah untuk
pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran.

Di bawah ini data yang menunjukkan tingkat rata-rata

pendidikan warga desa Pakem.

1) Belum sekolah : 205 orang
2) Pernah sekolah SD tapi tidak tamat : 513 orang
3) Tamat SD/ sederajat : 329 orang
4) Tamat SLTP/ sederajat : 250 orang
5) Tamat SLTA/ sederajat : 52 orang
6) Tamat D1 : 0 orang
7) Tamat D2 : 0 orang
8) Tamat D3 : 5 orang
9) Tamat S1 : 12 orang
10) Tamat S2 . 2 orang

11) Tamat S3 : 0 orang
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12) Jumlah sekolah TK : 2 unit
13) Jumlah sekolah SD/ sederajat : 1 unit
14) Jumlah sekolah SLTP/ sederajat : 0 unit
15) Jumlah sekolah SLTA/ sederajat : 0 unit
16) Jumlah sekolah PT : 0 unit

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh menunjukkan bahwa
di desa Pakem kebanyakan penduduk usia produktif hanya memiliki
bekal pendidikan formal pada level pendidikan dasar 16% dan
pendididikan menengah - SLTP dan SLTA -9%. Sementara yang
dapat menikmati pendidikan di perguruan tinggi hanya 0,00682%.
Terdapat 513 jiwa atau 0,167% tidak tamat SD.
Kondisi Sosial Keagamaan

Agama atau sistem kepercayaan merupakan aspek penting
dalam kehidupan manusia, agama dijadikan sebagai pedoman untuk
hidup bermasyarakat. Agama juga menjadi tolak ukur bagaimana
kondisi sosial budaya masyarakat itu sendiri. Di desa Pakem mayoritas
agama Islam dan dapat dikatakan 99% masyarakatnya menganut
agama Islam.Agama Islam merupakan Agama yang paling banyak

dianut oleh masyarakat kabupaten Bondowoso.*®

f. Panitia pemilihan kepala desa Pakem Tahun 2015, yakni®":
1) Ketua Panitia : Muhammad Aziz
2) Wakil ketua : Abdul Ghani (kepala dusun))
*Ibid 21-23.

% Aziz, wawancara, 2 Maret 2021.
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3) Sekretaris Panitia : Nur Fadilah (Bumdes)
4) Bendahara Panitia  : Sipyanto (perangkat desa)
5) Anggota Panitia

a) Supangat (tokoh masyarakat)

b) Suro (perangkat desa)

c) Asan (perangkat desa)

d) Yayan (tokoh masyarakat)

e) Kusnadi (perangkat desa)

f) Junaidi (kepala dusun)

g) Akip (kepala dusun)

Dalam menjalankan tugas melaksanakan proses pemilihan
kepala desa panitia pemilihan terdapat beberapa struktur yang dibagi
atas beberapa jabatan dan tugas yakni:

a. Ketua Panitia

Ketua panitia pemilihan bertugas sebagai penanggung
jawab terhadap pelaksanaan pemilihan kepala desa tersebut. Ketua
panitia pemilih memantau dan turut terlibat dalam seluruh tahapan
pelaksanaan pemilihan kepala desa mulai dari tahap pencalonan
bakal calon kepala desa hingga proses perhitungan hasil
pemungutan suara. ketua panitia bertanggungjawab terhadap proses
berlangsungnya pemilihan kepala desa. Ketua panitia menampung
aspirasi masyarakat dalam pemilihan kepala desa termasuk
permasalahan-permasalahan yang ada dalam proses pemilihan

untuk dapat diselesaikan dengan musyawarah.
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Sekretaris Panitia Pemilih

Sekretaris panitia bertugas sebagai membantu tugas ketua
panitia dalam melaksanakan pemilihan kepala desa. Sekretaris
bertugas dalam mempersiapkan hal-hal administrasi yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan proses pemilihan kepala desa.
Tugas sekretaris dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa seperti
memeriksa berkas dan kelengkapan bakal bakal calon kepala desa
dan penentuan jumlah peserta pemilih dalam pemilihan kepala
desa.Sekretaris panitia berasal dari sekretaris desa dikarenakan
perlunya kerjasama dengan perangkat desa yang memahami
administrasi demi kelancaran proses administrasi pemilihan kepala
desa seperti proses pendataan daftar pemilih. Data dari jumlah
pemilih yang sudah ditetapkan kemudian diserahkan kepada
pemerintah daerah kabupaten Bondowoso untuk dilakukan proses
pencetakan surat-surat dan daftar berita acara.
Bendahara Panitia Pemilih

Bendahara panitia pemilih bertugas membantu pendanaan
dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa. Pendanaan proses
pemilihan kepala desa berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) kabupaten Bondowoso. Bendahara panitia
membuat proposal rumusan pendanaan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pemilihan kepala desa Pakem untuk diajukan kepada

Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso. Anggaran pendanaan
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pelaksanaan pemilihan kepala desa yang diberikan kepala desa
sebanyak Rp. 18.000.000,00.%
Adapun pendanaan tersebut digunakan dalam:
1) Sosialisasi pemilihan kepala desa
2) Administrasi kesekretariat
3) Transportasi panitia
4) Persiapan tempat pemungutan suara
d. Anggota-Anggota Panitia Pemilih
Anggota-anggota panitia pemilihan adalah anggota yang
membantu jalannya proses pemilihan kepala desa. Anggota panitia
pemilih ini bertugas menjalankan setiap tahapan pelaksanaan
pemilihan kepala desa agar berjalan dengan baik. Tahapan-tahapan
yang dilakukan panitia pemilihan termasuk dalam proses pendataan
pemilih, penelitian bakal calon, persiapan tempat pemungutan
suara.
4. Tahap-tahap Pemilihan Kepala Desa Pakem Berdasarkan Perda
Kabupaten Bondowoso Nomor 5 Tahun 2014.
a. Tahap Pencalonan Kepala Desa
Tahap pemilihan kepala desa yang pertama adalah BPD
membentuk panitia Pilkades. Pada Pilkades ini panitia terdiri dari 11
orang. Pemilihan Kepala Desa Pakem diproses 3 bulan sebelum

berakhirnya masa jabatan kepala desa dan proses tersebut dimulai

% Aziz, Wawancara, 2 Maret 2021.
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dengan rapat Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Selain struktur
pembentukan panitia, juga membahas tentang persiapan pelaksanaan
pemilihan kepala desa.

Panitia pemilihan bersifat netral dan tidak memihak kepada
salah satu calon kepala desa yang bersaing dalam proses pemilihan
kepala desa. Panitia ini dibentuk atas pertimbangan kehendak
masyarakat desa melalui Badan Permusyawaratan Desa untuk
melaksanakan pemilihan kepala desa. Dalam penentuan calon panitia
pemilih dilakukan dengan melakukan musyawarah oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) dengan mempertimbangkan aspirasi
masyarakat desa melalui perwakilan yang ada dalam Badan
Permusyawaratan Desa (BPD). Panitia pemilih pelaksanaan pemilihan
kepala desa yang dibentuk oleh BPD.

Panitia pemilihan yang terpilih kemudian dilaporkan kepada
kepala daerah untuk disahkan dan dilantik oleh kepala daerah. Panitia
yang telah disahkan dan dilantik oleh kepala daerah akan mendapatkan
pelatihan pengarahan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
kabupaten Bondowoso melalui biro pemerintahan kabupaten
Bondowoso.

. Penjaringan dan Penyaringan Bakal Calon Kepala Desa Pakem

Setelah persiapan dan anggaran ditetapkan serta disetujui oleh
BPD, selanjutnya panitia melakukan penjaringan dan penyaringan

bakal calon kepala desa Pakem, dalam hal ini panitia memeriksa
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identitas bakal calon berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh
Panitia Pemilihan berdasarkan Perda Kabupaten Bondowoso Nomor 5
Tahun 2014 sebagai calon kepala desa yang berhak dipilih.

Kemudian Panitia Pilkades melakukan pengumuman untuk
menjaring bakal calon kepala desa. Permohonan pencalonan kepala
desa diajukan secara tertulis kepada panitia Pilkades dengan dilampiri
berkas persyaratan yang ditetapkan.

Selanjutnya hasil penjaringan setelah dilengkapi dengan berkas
persyaratan kemudian dilakukan penyaringan. Dari proses penjaringan
dan penyaringan bakal calon kepala desa Pakem terdapat dua pendaftar
yaitu, Wahyudi dan Soardi.

Pendataan DPS dan DPT

Setelah proses penjaringan dan penyaringan bakal calon kepala
desa, selanjutnya panitia melakukan pendataan untuk daftar pemilih
sementara (DPS) hasil jumlah DPS yang dilakukan oleh P2KD
dipresentasikan dalam rapat beserta perwakilan dari kantor kecamatan
dan jumlah yang terdaftar sebanyak 2304, setelah itu hasil kemudian
diverifikasi lagi untuk ditetapkan dan selanjutnya dibuat daftar pemilih
tetap (DPT) yang berhasil dihitung sebanyak 2500 orang pemilih.

Adapun rincian hasil verifikasi DPT dari masing-masing dusun
sebagai berikut:

1) Dusun Krajan 442
2) Dusun Kembang 277

3) Dusun Potos : 305
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4) Dusun Duren : 402
5) Asam Putih 311
6) Batu Putih 439
7) Dusun Kemiri - 324%°

Adapun syarat-syarat untuk peserta pemilih antara lain:

1) Terdaftar secara sah sebagai penduduk desa yang bersangkutan
sekurang-kurangnya 6 bulan dengan tidak terputus-putus.

2) Sudah berusia 17 tahun dan atau telah pernah menikah pada saat
pencoblosan dilaksanakan.

3) Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

4) Tidak pernah terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam
suatu kegiatan yang menghianati Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.

d. Tahap Pemilihan Kepala Desa
Selanjutnya ada tahap pemilihan kepala desa. Sebelum
pemilihan kepala desa, masing-masing calon diberi kesempatan untuk
melakukan kampanye. Kampanye ini merupakan hal yang paling
penting karena proses ini memberi pengaruh besar kepada masyarakat
untuk menentukan calon yang akan dipilih. Hal ini juga tertuang dalam
pelaksanaan pemilihan kepala desa yang terdapat pada pasal 49 yang

berbunyi sebagai berikut:

% Ketua Panitia (Aziz) Data, Bondowoso, 1 Juni 2015.
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1) Calon kepala desa yang berhak dipilih diumumkan kepada
masyarakat di tempat-tempat yang terbuka sesuai dengan kondisi
sosial budaya masyarakat setempat.

2) Calon kepala desa dapat melakukan kampanye sesuai dengan
kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Pemungutan dan Perhitungan Suara

Terhitung 7 hari sebelum pemungutan suara dilaksanakan,
panitia Pilkades memberitahukan kepada masyarakat tentang akan
dilaksanakan pemilihan kepala desa dan juga mengumumkan nama-
nama calon yang berhak dipilih.Selanjutnya dua hari sebelum
pelaksanaan pemungutan suara, surat undangan untuk pemilih harus
sudah diterima oleh pemilih. Surat undangan diberikan nomor urut
sesuai nomor urut pada daftar pemilih yang diserahkan. Untuk
memberikan sahnya surat undangan yang dibawa pemilih pada saat
menggunakan hak pilihnya, panitia Pilkades mencocokkan nama yang
bersangkutan dengan KTP atau bukti identitas lain.

Selanjutnya  sebelum  melaksanakan  pemungutan dan
perhitungan suara, sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso
Nomor 5 Tahun 2014 untuk kelancaran pelaksanaan pemilihan, panitia
pemilihan mempersiapkan dan menyediakan:

1) Surat undangan dan surat suara yang ditandatangani oleh ketua
panitia pemilihan dengan cap atau stempel Panitia Pemilihan

sebagai tanda yang sah.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Kotak surat yang jumlah dan besarnya disesuaikan dengan
kebutuhan, berikut juga seperangkat kuncinya;

Papan pengumunan yang memuat nama calon, jumlah pemilih dan
ketentuan quorum.

Bilik suara sebagai tempat pemberian suara.

Alat pencoblos di dalam bilik suara.

Papan atau kertas tulis untuk penulisan hasil perhitungan surat
suara.

Peralatan lainnya yang dianggap perlu.

Setelah semua kebutuhan telah ada maka selanjutnya panitia

menjelaskan tata cara pemilihan kepala desa.

Tata cara pemungutan suara di Pilkades desa Pakem:

1)

2)

3)

Pemungutan suara dilaksanakan dengan mencoblos surat suara
yang memuat tanda gambar atau foto calon yang berhak dipilih.
Pencoblosan surat suara dilaksanakan dalam bilik suara dengan
menggunakan alat yang telah disediakan oleh panitia pemilihan
untuk memberikan suaranya kepada salah satu orang calon yang
berhak dipilih.

Setelah surat suara dicoblos pemilih memasukkan surat suara
tersebut ke dalam kotak suara yang disediakan panitia dalam

keadaan terlipat.
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4) Setelah selesainya pemungutan suara, panitia meminta kepada
masing-masing calon kepala desa agar menugaskan seorang
pemilih untuk menjadi saksi dalam perhitungan surat suara.

5) Selanjutnya panitia membuka kotak surat suara, meneliti setiap
lembar surat suara satu-persatu dan membacakan tanda gambar
atau foto calon kepala desa yang mendapat surat suara tersebut
serta mencatatnya di papan tulis yang ditempatkan sedemikian rupa
sehingga dapat diketahui dengan jelas oleh para saksi dan pemilih
yang hadir.

6) Pembacaan surat suara dilakukan oleh panitia secara tegas dan jelas
serta ditunjukkan kepada para saksi yang telah ditunjuk oleh calon
yang telah dipilih.

Setelah pemungutan suara selesai, panitia pada hari itu juga
menandatangani berita acara pelaksanaan pemungutan suara bersama-
sama dengan para calon yang berhak dipilih dan dapat ditambah oleh
masing-masing saksi..

B. Penyajian data dan Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara secara mendalam kepada
beberapa subjek penelitian yang telah disebutkan dalam BAB 111, yaitu
wawancara dilakukan kepada ketua BPD, ketua panitia Pilkades, anggota

panitia, tim sukses, dan beberapa warga setempat.
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1. Aktor Politik Yang Terlibat Dalam Pemilihan Kepala Desa Pakem
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Tahun 2015
Peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu terkait para kandidat
yang maju untuk mencalonkan diri tahun 2015. Berikut wawancara
peneliti dengan ketua BPD bahwa para kandidat yang maju untuk
mencalonkan diri yaitu dua orang:

“Di tahun 2015 lalu yang mencalonkan kepala desa ada dua orang

yaitu Wahyudi dengan nomor urut 1 dan Soardi nomor urut dua.

Mereka semua asli warga desa Pakem”.*°

Pemilihan Kades tahun 2015 di desa Pakem terdapat dua kandidat,
calon kandidat nomor urut satu diisi oleh Wahyudi dan nomor urut dua
yaitu Soardi. Kandidat-kandidat tersebut asli warga desa Pakem dan bukan
warga pindahan.

Kepala desa dipilih langsung melalui pemilihan kepala desa
(Pilkades) oleh penduduk desa setempat. Dalam pemilihan kepala desa
melibatkan berbagai unsur masyarakat seperti tim sukses. Tim sukses
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pemenangan pemilihan
kepala desa karena dengan adanya tim sukses calon kandidat dapat dengan
mudah untuk mencari massa atau dukungan.

Terkait hal tersebut berikut wawancara dengan Bapak Dodik
sebagai tim sukses dari pihak calon nomor urut 1”

“Kalo pilkades yang tahun 2015 itu banyak melibatkan orang-orang

pintar istilahnya sangat berpengaruh atau ditakuti di masyarakat,

contohnya melibatkan seorang bajing, orang yang disegani juga di
lingkungannya. Selain itu juga ada DPR yang ikut dalam bagian

9 Karim, Wawancara, Bondowoso, 21 Maret 2021.
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tim sukses. DPR yang saya maksud di sini yaitu dari partai PKB,

karena Bapak Wahyudi punya hubungan dekat dengan DPR ini dan

dianggap DPR mampu mencari massa untuk dirinya. Selain itu juga
melibatkan kerabat seperti pak RT dan kepala dusun”.**

Dalam menentukan tim sukses, Bapak Wahyudi memilih orang-
orang yang disegani dan yang ditakuti di masyarakat. Selain itu ia juga
memilih orang yang mempunyai kedudukan dan jabatan yang baik di
masyarakat. Orang yang ditakuti dikenal dengan seorang bajing, karena
seorang bajing dianggap mampu mempengaruhi masyarakat dan
merupakan orang yang suka menakut-nakuti masyarakat juga tidak segan
mengeluarkan sebuah ancaman kepada masyarakat. Bajing dianggap
sangat berpengaruh dalam pemenangan Pilkades. Pemilihan bajing sebagai
tim sukses pemilihan kepala desa yang dimanfaatkan oleh calon kepala
desa untuk mengumpulkan suara agar bisa memenangkan pemilihan
kepala desa, dengan menggunakan bajing yang dijadikan tim sukses
mempunyai banyak keuntungan dalam pemilihan kepala desa. Salah
satunya calon kepala desa bisa memenangkan Pilkades serta juga bajing
mempunyai keuntungan tersendiri yaitu mendapatkan imbalan. Selain itu
juga memilih seorang DPR, Ketua RT, kepala dusun. Orang-orang tersebut
mampu mencari massa dan banyak dukungan karena dianggap lebih dekat
dengan masyarakat sehingga mudah untuk mempengaruhi massa.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Holil sebagai tim sukses nomor

urut 2, bahwa:

*! Dodik, Wawancara, Bondowoso, 24 Maret 2021.
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“Kalau pak Soardi memilih tim sukses itu berasal dari saudara atau
keluarga. Selain itu pasti sama dengan tim sukses bapak Wahyudi
yaitu memilih orang yang disegani dan juga ditakuti di lingkungan
masyarakat. Bapak Soardi juga meminta bantuan ke Bapak DPR
tapi dari partai PDI. Selain itu ada juga relawan yang berpengaruh
dalam pandangan masyarakat yaitu orang yang dianggap mapan
dari segi ekonomi karena punya usaha besar dan juga punya banyak
anak buah, otomatis dia dianggap mampu mencari banyak
pendukung. Selain itu juga Bapak Soardi juga dibantu oleh orang
yang punya banyak uang untuk mencari massa. Orang yang

menjadi relawan ini tentu nanti jika yang didukung menang pasti

imbalannya yaitu sebuah jabatan di desa”.*?

Dalam memilih tim sukses Bapak Soardi memilih orang-orang
yang disegani di masyarakat. Adapun orang yang disegani yaitu orang
yang dianggap mapan dari segi ekonomi, seperti menjadi seorang bos
karena memiliki usaha besar dan mempunyai banyak anak buah. Sehingga
seorang bos tersebut dianggap sangat mampu dalam mencari banyak
dukungan.

selain itu dia juga bekerja sama dengan seorang bajing. Tidak
hanya itu, Bapak Soardi juga mempunyai relawan dalam mencari
dukungan. Relawan yang dimaksud di sini adalah orang yang mempunyai
banyak uang. Selain itu ia juga meminta bantuan kepada seorang DPR dari
partai PDI karena ia juga mempunyai hubungan dekat dengan orang
tersebut dan dianggap orang tersebut mampu dalam mencari massa dan
banyak dukungan. Bapak Soardi juga meminta dukungan kepada keluarga
dan meminta keluarga untuk membantunya dalam mencari dukungan.

Seperti ungkapan dari Holil:

2 Holil, Wawancara, Bondowoso, 23 Maret 2021.
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“Para calon kepala desa jauh-jauh hari mendekati saudara-
saudaranya baik yang masih famili dekat maupun yang sudah jauh.
Mereka semua didekati menjelang pemilihan ini karena hubungan
kekeluargaan itu sangat memberi pengaruh besar apalagi
saudaranya itu punya hubungan sangat baik dengan para
tetangganya tentunya itu memberikan peluang besar untuk
mendapatkan banyak suara”.

Berdasarkan wawancara di atas bahwa keluarga juga merupakan
aktor penting dalam proses pemilihan kepala desa, karena keluarga bisa
menjadi tim sukses untuk mendapatkan banyak suara, seperti pernyataan
salah satu warga, Ibu Limah yang masih punya hubungan keluarga dengan
calon kepala desa:

“Saya mendukung calon bukan karna pemberian materi atau uang,

tapi karena saya punya hubungan keluarga yang baik sejak dulu.

Ketika saya butuh bantuan pasti dibantu, makanya saya juga tidak

segan untuk membantunya apalagi dalam hal pemilihan ini”.*®

Dari hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa masyarakat
mendukung calonnya karena hubungan keluarga yang baik. Mereka juga
memberikan dukungan kepada calon berdasarkan sifat dan karakter.
Seperti karena sering mambantu, ramah tama, pendekatan dengan
masyarakat setempat dan selalu ada bersama masyarakat dalam keadaan
apapun.

2. Proses Yang Dilakukan Para Calon Kepala Desa Untuk Meraih
Pemenangan Pemilihan Kepala Desa Pakem Kecamatan Pakem
Kabupaten Bondowoso Tahun 2015

Para kandidat calon kepala desa melakukan berbagai cara dan

menggunakan strategi masing-masing dalam proses Pemilihan Kepala

3 Limah, Wawancara, Bondowoso, 24 Maret 2021.
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Desa dengan tujuan dapat memenangkan pemilihan dan mendapatkan
kekuasaan. Kekuasaan selalu ada dalam proses politik yang merupakan
salah satu tujuan dari setiap pemilihan seorang pemimpin.

Berkenaan dengan hal di atas, berikut wawancara peneliti dengan
Bapak Karim sebagai ketua BPD terkait dengan proses yang dilakukan
oleh Bapak Wahyudi:

“Pada tahun kemarin memang saya kerahkan semua anggota BPD
dan kebetulan ada pihak yang mencoba nyerobot beberapa surat
undangan dari pemilih dan alhamdulillah kerja sama dengan pihak
kepolisian itu bisa diselesaikan dengan baik dan sudah bisa diatasi
dan surat undangan itu dikembalikan kepada masing-masing
pemilih. Kejadian itu terjadi di dua tempat yaitu di RT 7 dusun
Batu Putih dan RT 10 dusun Durin. Jadi itu pelanggaran yang
terjadi pada saat H-2 baru ketahuan yang RT 7 sekitar 6 pemilih
yang diambil surat undangannya dan RT 10 ada 4 pemilih tapi
alhamdulillah semua teman-teman BPD masih bisa solid dan
memang kewenangan dari panitia sudah berjuang cuma waktu itu
BPD harus turun karena tidak ingin acara Pilkades itu rusak. Jika
tidak cepat ditindaklanjuti otomatis Pilkades bisa dibatalkan pada
waktu itu juga jika diketahui itu suruhan dari salah satu calon tapi
sampai saat ini orang suruhan itu tidak menyebutkan siapa yang
menyuruh dan dari pihak kepolisian yang penting sudah
mengembalikan dan orangnya juga menyadari bahwa itu tindakan
yang salah. Adapun sanksi untuk orang yang nyerobot surat
undangan tersebut hanya berupa teguran dari BPD dan
dikumpulkan waktu itu di balai desa dan kedua calon juga
dihadirkan untuk dipertemukan dengan dua orang yang nyerobot itu
agar tahu siapa yang menyuruh untuk melakukan tindakan itu, akan
tetapi tidak ada yang mengaku, ngakunya atas inisiatif diri
sendiri.”**

Berbagai cara dilakukan supaya lawan dalam pemilihan Kepala
desa memiliki surat suara yang lebih sedikit. Diantaranya tindakan yang
melanggar dalam proses pemilihan di Pilkades Pakem vyaitu adanya

beberapa orang yang mengambil surat undangan beberapa pemilih di dua

“Abdul Karim, Wawancara, 21 Maret 2021.
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dusun dan sekitar 10 surat undangan yang sudah diambil. Pelanggaran itu
terjadi dua hari sebelum acara pemilihan. Setelah itu BPD bekerja sama
dengan pihak kepolisian untuk mengatasi hal tersebut dan pada akhirnya
permasalahan itu diselesaikan dengan mengumpulkan semua calon, akan
tetapi tidak ada yang mengaku siapa yang menyuruh mereka sehingga
surat undangan yang telah mereka ambil dikembalikan kepada calon
pemilih masing-masing.
Terkait hal di atas pasca pemilihan, Bapak Dodik salah satu tim
sukses dari Bapak Wahyudi mengaku:
“Bapak Wahyudi ini secara keuangan memang tidak butuh bantuan
kepada orang lain, uang yang diberikan kepada masyarakat berasal
dari kantong sendiri. Apalagi waktu itu dia mencalonkan diri untuk
ketiga periode, jelas sekali dia punya modal untuk membeli banyak
suara. jadi tidak heran jika dia menang dalam pemilihan itu
meskipun sudah diprediksikan suara lebih banyak kepada Bapak
Soardi tapi karena Bapak Wahyudi bisa memberi uang lebih banyak
kepada masyarakat maka tidak heran jika dia bisa membeli suara
dari Bapak Soardi”.*®
Wahyudi dalam tim sukses dianggap mampu dalam segi keuangan,
ia dapat membeli suara yang berpihak kepada Soardi. Saat itu ia sudah dua
periode menjabat sebagai kepala desa. Tentu ia mempunyai modal besar
untuk mencari banyak dukungan. Dalam Pilkades ini uang dan kelincahan
para tim sukses menjadi hal yang paling penting dalam proses
pemenangan pemilihan kepala desa.

Dalam memenangkan proses pemilinan kepala desa untuk

mendapatkan kekuasaan di tingkat desa diperlukan strategi kampanye dan

*> Dodik, Wawancara, 24 Maret 2021.
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pengerahan massa untuk mendapatkan dukungan dan simpati dari
masyarakat desa. Selama masa kampanye diwarnai dengan serangan-
serangan kepada pihak lawan. Panitia memberikan kesempatan kepada
masing-masing calon kepala desa untuk melakukan kampanye. Kampanye
tersebut adalah proses awal dan yang paling urjen bagi masing-masing
calon kepala desa karena kampanye politik merupakan sebuah upaya yang
terorganisir bertujuan untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan
para pemilih. Terkait hal tersebut berikut wawancara dengan Bapak Aziz
sebagai ketua panitia:

“Banyak cara yang dilakukan masing-masing calon dalam

berkampanye, ada yang memasang poster-poster di pinggir jalan,

memberikan stiker, dan tak luput pastinya masing-masing calon

juga membagikan uang, karena bagi mereka itu sudah dianggap

kewajiban dan sangat tidak mungkin bagi masyarakat untuk

menolaknya”.*®

Dalam masa kampanye masing-masing calon kepala desa
memasang poster di pinggir jalan, membagikan stiker dan yang paling
prioritas yaitu memberi uang. Pemberian uang dalam berkampanye
merupakan hal yang sudah dianggap kewajiban bagi masing-masing calon
karena ia tahu kelemahan masyarakat pedesaan terletak pada tingkat
ekonomi yang rendah sehingga mereka sulit untuk menolaknya. Hal ini
juga diungkapkan oleh Bapak Karim terkait kampanye di desa Pakem:

“Kampanye di desa Pakem dilakukan dengan turun langsung ke

masing-masing lingkungan, jadi calon waktu itu memanfaatkan

forum yang sudah ada, kalau forum bapak-bapak yaitu kegiatan

sarwah mingguan, untuk ibu-ibu kegiatan tibaiyah, mingguan juga.
Kampanye juga dengan menggunakan foto calon yang disebar di

6 Aziz, Wawancara, Bondowoso, 15 Februari 2021.
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masing-masing RT, dalam ukuran besar lengkap dengan janji-janji

politik. Foto itu ada yang di tempel atau dipajang ada juga yang

diberikan ke warga tapi yang diberikan ke warga tidak terlalu
banyak, karena warga sudah cukup familiar dengan semua calon,
proses ini dilakukan oleh tiap calon kepala desa waktu itu”.

Masa kampanye adalah peluang besar bagi para calon untuk
memanfaatkan waktu agar dapat simpati dari masyarakat seperti halnya
mengikuti kegiatan rutinan di masyarakat. Di sela-sela kegiatan tiap calon
bersama pendukungnya akan memberitahukan visi-misinya kepada para
jamaah di kegiatan tersebut. Salah satu yang paling penting bagi calon dan
pemilih yaitu suatu pemberian baik berupa uang maupun barang/ fasilitas.
Hal ini dilakukan ketika kunjungan tersebut.

Dodik mengatakan:
“Pemberian uang di desa memang sudah wajar terjadi juga di masa-
masa sebelumnya, ini tidak hanya dilakukan oleh salah satu calon
saja tapi semua calon juga melakukan hal ini, karna ini juga sebagai
tanda terimakasih dan membuat masyarakat senang. Jika sebelum
mencalonkan diri tidak mengeluarkan uang sepeserpun sudah pasti
nanti masyarakat kemungkinan kecil sekali untuk memilihnya”.

Dari pernyataan di atas pemberian imbalan kepada calon pemilih
dianggap sudah wajar sebagai ucapan terima kasih dan membuat
masyarakat senang. Hal ini tidak hanya dilakukan oleh salah satu calon
tetapi semua calon melakukan pemberian uang tersebut untuk menarik
simpati dari masyarakat.

Dodik menambahkan:
“Salah satu cara kami dalam mencari dukungan yaitu dengan

menjalin hubungan baik dengan ketua RT. Karena ketua RT bisa
membuat warganya menurut. Di samping itu ketua RT juga dengan

4" Karim, Wawancara, Bondowoso, 21 Maret 2021.



70

mudah mendekati dan melakukan kunjungan kepada warganya
karena dianggap ketua RT punya hubungan lebih dekat dengan
para warganya. Selain RT, kami juga meminta bantuan kepada
kepala dusun. Kalau kepala dusun ruang lingkupnya lebih banyak
lagi dari RT. Kepala dusun mencari dukungan demgan mendatangi
tetangga terdekat dan ketua RT di lingkungannya. Intinya cara
kami mencari massa Yyaitu dengan memilih orang dulu untuk
mewakilkan. Calon kami juga melakukan kerja sama dengan DPR
untuk mencari massa karena kedudukan DPR dipandang jabatan
yang terbaik bagi warga desa dan juga seorang DPR pastinya kan
punya banyak hubungan dengan para tokoh-tokoh masyarakat, dan
pastinya juga sudah punya massa, sehingga lebih mudah untuk
mencari lebih banyak dukungan.”.

Seorang RT dianggap orang yang paling menonjol kebaktiannya
kepada masyarakat setempat. Dalam kesatuan RT inilah suasana hidup
dalam bertetangga sangat terasa. Sehari-hari mau tidak mau akan sering
bertemu, bertatap muka dan bertegur sapa secara langsung. Sebagai
akibatnya setiap hari berbagai informasi tersebar dari mulut ke mulut
dengan cepat. Hal ini menjadi alasan ketua RT juga dilibatkan dalam
proses mencari dukungan calonnya. Selain itu Wahyudi juga melakukan
proses mencari dukungan melalui kepala dusun yang dipercayainya karena
dianggap ia juga dapat menjangkau warganya untuk menjadi pendukung
calonnya. Kepala dusun di sini jangkauannya ke masyararakat lebih luas
lagi karena ia dapat dengan mudah terhubung dengan para ketua RT. Di
samping itu Wahyudi juga bekerja sama dengan orang yang mempunya

jabatan tinggi seperti DPR. la bekerja sama dengan DPR untuk

mengumpulkan massanya untuk mencari dukungan.
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Adapun proses dalam meraih pemenangan yang dilakukan oleh
calon nomor urut 2, Soardi berikut pernyataan dari Holil sebagai tim
sukses:

“Jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan Pilkades, semua tim sukses

mengadakan pertemuan dan pertemuan ini bisa dikatakan hampir

tiap malam dilakukan. Adapun yang didiskusikan dalam pertemuan
itu tentang kunjungan ke masyarakat atau pemilih, banyak tahapan
yang akan dilakukan semua tim sukses setelah melakukan
pertemuan diantaranya bagaimana kita mendapat simpati dari
masyarakat, salah satunya pasti memberikan uang. Hal ini kami
lakukan H-1 sebelum pencoblosan. Di pertemuan ini juga
membahas tentang penempatan para tim sukses di setiap dusun
untuk menjaga Eara orang-orang yang dianggap memilihnya

(pendukungnya).*

Pihak tim sukses dari Soardi melakukan musyawarah hampir tiap
malam. Mereka mendiskusikan terkait kunjungan ke masyarakat serta
penempatan aktor-aktornya di setiap dusun untuk menjaga para orang-
orang yang dianggap akan memilihnya (pendukungnya). Dalam hal ini tim
tersebut akan memberikan uang, yang pada umumnya dikenal dengan
istilah uang pengikat. Pemberian uang itu banyak dilakukan ketika H-1.

Proses pencalonan kepala desa seringkali tidak lepas dari
penggunaan uang sebagai upaya menarik simpati warga. Perilaku money
politic dalam konteks politik sekarang, seringkali diatasnamakan sebagai
bantuan, dan lain-lain. Praktek money politic di pencalonan kepala desa

Pakem ini terlihat jelas berdasarkan pengakuan-pengakuan masyarakat

setempat.

*8 Holil, Wawancara, Bondowoso, 25 Maret 2021.
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Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan salah satu warga Ibu Limah,
yang diberikan imbalan berupa uang dari kedua pihak calon Kepala Desa
yang mengungkapkan:

“Saya tidak minta imbalan untuk memilih calon kepala desa,
meskipun saya tidak dikasih uang pasti saya tetap mencoblos
karna itu sudah kewajiban tapi sesuai dengan hati saya siapa yang
akan saya coblos. Tapi tiba-tiba saya didatangi orang yang ngasih
imbalan uang ke saya, saya terima uang itu. Siapa yang tidak mau
kalau dikasih uang pasti mau. Saya dua kali dapat uang itu, ada
yang ngasih dengan cara membujuk yang halus ada juga sedikit
nakut-nakuti. Tapi kalau saya kan iya saja yang penting
lingkungan saya tetap aman.”*

Pemberiaan uang Penyalurannya oleh para tim sukses kepada
kelompok-kelompok basis, kelompok keluarga dan lainnya. Jauh-jauh
hari sang calon maupun tim sukses sudah mulai melakukan kunjungan
seperti mengunjungi tempat pengajian dan memberikan sumbangan.
Pemberian uang kepada masyarakat telah dianggap biasa, sang calon
harus rajin melakukan kunjungan dan meninggalkan uang pada
pendukungnya. Jika tidak melakukan hal tersebut dipastikan tidak akan
mendapat dukungan kecuali faktor keluarga. Pengakuan warga di atas,
memperlihatkan aksi permainan uang di desa Pakem yang telah membiasa
di masyarakat. Meskipun begitu masih banyak masyarakat yang tetap
menjatuhkan pilihan kepada calon yang sesuai dengan pilihan hatinya.

Selain proses di atas tim sukses Soardi juga melakukan

pendekatan terhadap orang-orang yang dianggap berpengaruh di

9 Limah, Wawancara, Bondowoso, 24 Maret 2021.
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lingkungannya. Hal ini berdasarkan pernyataan Holil sebagai tim
suksesnya:

“Pak Soardi ini mencari dukungan lewat orang yang disegani
seperti orang yang ekonominya mapan karena sudah menjadi bos
besar yang punya usaha dan punya banyak anak buah, otomatis
bos ini punya banyak massa dan juga punya banyak modal jadi dia
tidak segan mengeluarkan banyak uang mencari dukungan.. Selain
itu juga bekerja sama dengan bajing. Bajing yang dipilih pak
Soardi ini disegani juga ditakuti di lingkungan ini. Kalau bajing ini
tidak main-main kalau mengancam bukan hanya sekedar ancaman
tapi juga melakukan aksinya jadi orang-orang pasti takut. Bajing
ini dulu pernah menebang pohon di kebun orang yang dianggap
mendukung pihak Wahyudi. Orang yang punya kebun tahu itu
ulahnya siapa dan warga yang lain yang mengetahui hal itu juga
merasa sedikit terancam pastinya. Setelah kejadian itu bajing ini
melakukan kunjungan ke tiap masyarakat. Masyarakat yang tahu
dengan bajing ini pasti terbuka sekali dengan kedatangannya
meskipun agak sedikit takut. Tidak hanya itu, pak Soardi juga
bekerja sama dengan DPR dari partai PDI. DPR yang dimaksud
ini tidak asing bagi semua masyarakat di sini dan namanya juga
terkenal baik di masyarakat, karena DPR ini berbaur dengan
masyarakat contohnya seperti menyalurkan bantuan air bersih di
desa ini karena di desa ini dulu kekurangan air bersih. Selain itu
pak Soardi juga berbaur dengan anak muda di sini seperti
memberikan fasilitas olahraga contohnya memberikan lahan untuk
lapangan voli untuk anak muda dan juga memberikan fasilitas
yang dibutuhkan dalam permainan bola voli. Gara-gara fasilitas ini
dulu sempat terjadi cekcok sesama anak muda kalau yang bagian
pendukung Wahyudi tidak boleh ikut bermain bola voli karna
fasilitasnya diberikan oleh pak Soardi. Menurut saya sendiri
pendukung Soardi ini lebih banyak dari Wahyudi Cuma kalah
modal aja. Soardi ini dibantu dan didukung oleh banyak orang tapi
dari pihak Wahyudi memberikan uang yang lebih besar lagi
kepada calon pemilihnya Soardi, sehingga otomatis warga yang
dikasih uang lebih banyak akan berpindah keputusan untuk

memilih calonnya”.*

Berdasarkan wawancara di atas, proses yang dilakukan Soardi
dalam meraih pemenangan bekerja sama dengan orang-orang yang

dianggap mapan ekonominya serta mempunya kecerdasan dalam

> Holil, Wawancara, Bondowoso, 23 Maret 2021.
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mempengaruhi masyarakat. Seperti bos besar di lingkungannya, bos besar
yang dimaksud di sini adalah pengusaha sapu dan pengusaha kayu yang
mempunyai banyak anak buah. Bos besar mempunyai banyak modal
untuk mencari massa apalagi anak buah yang banyak tentu sangat
memudahkan Soardi dalam mencari lebih banyak massa. Selain itu Soardi
juga bekerja sama dengan bajing yang sangat ditakuti di lingkungannya,
bajing ini tidak pernah main-main dengan ancaman karena terbuktinya
menebang pohon milik warga yang tidak mau mendukung calonnya.
Selain itu Soardi juga menjalin kerja sama dengan DPR dari PDI.
DPR ini dikenal sangat berbaur dengan masyarakat karena selalu
memenuhi kebutuhan masyarakatnya seperti kebutuhan air bersih. Hal ini
menjadi peluang besar bagi Soardi untuk menambah banyak dukungan.
Tidak hanya itu yang dilakukan Soardi dalam meraih pemenangan juga
berbaur dengan anak muda di desanya dengan memberikan fasilitas yang
dibutuhkan seperti lahan untuk lapangan bola voli dan fasilitas lainnya.
Terkait proses politik ini Supangat, anggota panitia juga
menjelaskan antara keduanya sama-sama bermain politik uang karena
dianggap politik uang sumber kekuatan untuk meraih pemenangan
Pilkades. Berikut penjelasannya:
“Menangnya calon Kepala Desa tidak hanya dipengaruhi oleh
banyaknya uang yang dikeluarkan untuk para pemilih, hal itu juga
dipengaruhi oleh lincah tidaknya tim sukses para calon. Terkadang
seorang pemilih sama-sama menerima uang dari para calon, akan
tetapi belum tentu pemilih tersebut berpihak ke calon yang
memberi imbalan lebih tinggi. la sama-sama menerima

imbalannya tetapi tetap mendukung orang yang dipercayainya
meskipun imbalannya lebih rendah. Baginya yang penting uang
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sama-sama diterima dan tidak akan ada orang yang mengetahui

siapa calon yang akan dipilihnya”.>"

Dari wawancara di atas panitia menjelaskan bahwa menangnya
calon kepala desa di Pakem tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya uang
yang dikeluarkan untuk masyarakat akan tetapi juga dipengaruhi oleh
lincah tidaknya para tim sukses dalam mengambil simpati dari para
pemilih apalagi tim sukses adalah orang-orang yang ditakuti di
lingkungannya, pasti mereka sangat mudah mempengaruhi pikiran
masyarakat. Pendapat Supangat juga dikuatkan oleh Karim, sebagai ketua
BPD:

“Kalau berbicara money politik itu repot karena sudah mayoritas

dan masing-masing calon itu alasannya kalau mereka (pemilih)

tidak diberi uang pengganti bensin, mereka tidak akan memilih
dan besarannya memang macam-macam. Memang waktu itu tidak
ada laporan dari warga maupun pemilih mengenai money politik
ini, karena semuanya sama justru mereka menunggu diberikan
uang tersebut. Tapi ada juga bagian-bagian tertentu seperti

lingkungan sekitar rumah saya ini tidak ada yang datang untuk

memberikan uang, sepengetahuan saya. Mungkin dilihat dari

ekonominya juga uang itu sasarannya diberikan kepada siapa”.52

Praktek money politic dianggap suatu kewajaran, masyarakat tidak
lagi peka terhadap bahayanya. Mereka membiarkannya karena tidak
merasa bahwa money politic secara normatif harus dijauhi. Dalam
memberikan uang para tim sukses sudah menyurvey bagian-bagian
tertentu agar bisa tepat sasaran. Meskipun pemberian uang ini sudah
umum di masyarakat tapi tiap tim sukses tidak bisa sembarangan

mendatangi rumah masyarakat.

5! Supangat, Wawancara, Bondowoso: 12 Februari 2021.
>? Karim, Wawancara, Bondowoso, 21 Maret 2021.
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Perilaku money politic dalam konteks politik sekarang, seringkali
diatasnamakan sebagai bantuan, dan lain-lain. Praktek money politic di
pencalonan kepala desa Pakem ini terlihat jelas berdasarkan pengakuan-

pengakuan masyarakat setempat.

C. Pembahasan Temuan

1.

Aktor Politik Yang Terlibat Dalam Pemilihan Kepala Desa Pakem
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Tahun 2015

Berdasarkan penjabaran analisis data di atas bahwa aktor-aktor
penting dalam proses pemilihan kepala desa Pakem melibatkan banyak
tokoh masyarakat. Aktor tersebut dipilih oleh calon atau pihak calon
kepala desa karena dianggap orang berpengaruh di lingkungannya dan
merupakan orang yang berdomisili di tempat tersebut. Aktor di sini
mempunyai kewajiban menjalankan tugas untuk proses pemenangan
pemilihan kepala desa baik atas inisiatif sendiri maupun dari tim
pemenangan. Pengertian tersebut selaras dengan teori yang disampaikan
oleh Paskarina dkk bahwa aktor politik merupakan orang yang memiliki
kemauan dan kepedulian untuk untuk mengambil sebuah tindakan, baik
kepentingan publik mereka, melalui aksi pencerahan, penyadaran,
advokasi dan mobilisasi warga masyarakat. Berdasarkan pengertian di
atas berikut beberapa aktor yang terlibat dalam proses pemenangan

pemilihan kepala desa Pakem tahun 2015.
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Aktor politik pihak Wahyudi

Aktor politik dari Wahyudi melibatkan banyak tokoh
masyarakat. Aktor yang dimaksud adalah mereka yang menjalankan
tugas menjadi tim sukses. Adapun aktor-aktor yang dipilih oleh
Wahyudi di antaranya seorang bajing. Pemilihan seorang bajing
karena dianggap mampu dalam mempengaruhi masyarakat, ia tidak
main-main dengan sebuah ancaman yang dikeluarkan kepada
masyarakat atas keinginan yang dilakukan. Selain itu Wahyudi dalam
menentukan aktor politiknya juga melibatkan orang yang disegani
dan mempunyai kedudukan penting di masyarakat seperti ketua RT.
Pemilihan ketua RT sebagai aktor politik karena ketua RT dianggap
lebih dekat dan lebih berbaur dengan warganya, sehingga mudah
dalam mencari dukungan. Selain itu pemilihan kepala dusun. Kepala
dusun di sini dianggap mempunyai jangkauan lebih luas lagi terhadap
masyarakat karena ia dapat dengan mudah terhubung dengan para
ketua RT di lingkungannya. Tidak hanya itu, Wahyudi juga menjalin
kerja sama dengan seorang DPR dari PKB. Seorang DPR dianggap
punya banyak massa sehingga membuat lebih mudah mencari
dukungan melalui DPR tersebut.
Aktor politik pihak Soardi

Pihak Soardi melibatkan banyak tokoh masyarakat dalam
menentukan aktor politiknya. Adapun orang-orang yang dipilih

tersebut berasal dari saudara atau keluarga. Selain itu Soardi juga
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memilih orang-orang yang disegani di masyarakat. Adapun orang
yang disegani yaitu orang yang dianggap mapan dari segi ekonomi,
seperti memilih seorang bos besar yang mempunyai banyak anak
buah. Sehingga orang tersebut dianggap mampu dalam mencari
banyak pendukung. Selain itu Soardi juga melibatkan orang yang
ditakuti di masyarakat seperti seorang bajing. Tidak hanya itu Soardi
juga mempunyai relawan yang bermodalkan uang besar dalam
mencari dukungan. Di samping itu ia juga meminta bantuan kepada
seorang DPR dari PDI karena ia mempunyai hubungan dekat dengan
orang tersebut, sehingga dianggap mampu dalam mencari massa

pendukungnya.

Proses yang Dilakukan Para Calon Kepala Desa Untuk Meraih

Pemenangan Pemilihan Kepala Desa Pakem Kecamatan Pakem

Kabupaten Bondowoso Tahun 2015

Berdasarkan penjabaran analisis data di atas, proses dalam meraih

pemenangan pemilihan kepala desa antara dua kandidat terdapat

persamaan dan perbedaan dalam mencari massa dan banyak pendukung.

Berikut saya jabarkan tentang proses dua kandidat tersebut.

a.

Proses pihak Wahyudi

Para kandidat melakukan berbagai cara dan menggunakan
strategi masing-masing dalam proses pemilihan kepala desa dengan
tujuan dapat memenangkan pemilihan tersebut. Adapun proses dari

pihak Wahyudi vyaitu diketahui membeli surat undangan dari
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pendukung pihak lawan sekitar 10 surat undangan. Pernyataan ini
diakui oleh tim suksesnya sendiri pasca pemilihan kepala desa.
Tindakan ini termasuk melanggar dalam Pilkades dan ini termasuk
dalam jual beli suara atau politik uang. Data tersebut menunjukkan
kesesuaian dengan teori Ismawan bahwa politik uang diartikan
sebagai upaya mempengaruhi perilaku orang lain dengan
menggunakan imbalan tertentu atau bisa dikatakan sebagai jual beli
suara pada proses politik demokratisasi atau pemilihan umum seperti
pemilihan tingkat nasional maupun pemilihan tingkat desa.

Selain itu proses yang dilakukan oleh Wahyudi dengan
mendekati tokoh masyarakat diantaranya ketua RT. Ketua RT
dianggap orang yang paling menonjol kebaktiannya kepada
masyarakat setempat. Hal ini menjadi alasan ketua RT dilibatkan
dalam proses mencari dukungan. Tidak hanya itu, orang yang terlibat
juga meliputi kepala dusun dan seorang DPR dari PKB karena
mempunyai jabatan tinggi dan dianggap sudah mempunyai massa,
sehingga mudah bagi Wahyudi mengumpulkan banyak pendukung.
Data tersebut sesuai dengan teori Agus Kana Any sebagaimana yang
telah disebutkan peneliti di kajian teori bahwa dalam mencari
dukungan maka seorang calon kepala desa harus bisa merekrut kader-
kadernya untuk mengorganisir strateteginya. Rekruitmen kader

pendukung untuk mengorganisasikan strategi dalam pemilihan kepala
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desa yaitu menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh masyarakat,
tokoh-tokoh agama, pemuda-pemudi karang taruna.
b. Proses pihak Soardi

Proses yang dilakukan Soardi tidak jauh berbeda dengan
Wahyudi. Jauh-jauh hari tim sukses Soardi melakukan musyawarah
yang dilakukan hampir tiap malam. Mereka mendiskusikan terkait
kunjungan ke masyarakat serta penempatan aktor-aktornya di setiap
dusun untuk menjaga para orang-orang Yang dianggap akan
memilihnya (pendukungnya). Dalam hal ini tim tersebut akan
memberikan uang, yang pada umumnya dikenal dengan istilah uang
pengikat. Data ini sesuai dengan teori yang disebutkan Hastuti dkk
bahwa politik uang sendiri dilakukan oleh pelaku dengan berbagai cara
demi tersampaikannya tujuan politik kandidat dalam memperoleh
dukungan dari calon pemilih.

Selain proses di atas tim sukses Soardi juga melakukan
pendekatan terhadap orang-orang yang dianggap berpengaruh di
lingkungannya, yaitu orang-orang yang dianggap mapan ekonominya
serta mempunya kecerdasan dalam mempengaruhi masyarakat. Seperti
bos besar di lingkungannya, bos besar yang dimaksud di sini adalah
pengusaha sapu dan pengusaha kayu yang mempunyai banyak anak
buah. Bos besar mempunyai banyak modal untuk mencari massa.
Anak buah yang banyak tentu sangat memudahkan Soardi dalam

mencari lebih banyak massa. Selain itu Soardi juga bekerja sama
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dengan bajing yang sangat ditakuti di lingkungannya, bajing ini tidak
pernah main-main dengan ancaman karena terbuktinya menebang
pohon milik warga yang tidak mau mendukung calonnya.

Selain itu Soardi juga menjalin kerja sama dengan DPR dari
PDI. DPR ini dikenal sangat berbaur dengan masyarakat karena selalu
memenuhi kebutuhan masyarakatnya seperti kebutuhan air bersih. Hal
ini menjadi peluang besar bagi Soardi untuk menambah banyak
dukungan melalui DPR. Tidak hanya itu yang dilakukan Soardi dalam
meraih pemenangan juga berbaur dengan anak muda di desanya
dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan seperti lahan untuk
lapangan bola voli dan fasilitas lainnya.

Proses tim Soardi ini menunjukkan strategi proses pemilihan
dalam bentuk persaingan, karena berbagai cara dilakukan unuk
bersaing dengan pihak lawan. Pemberian fasilitas tersebut
menunjukkan adanya kesesuaian dengan pembahasan Agus Kana Any
dalam teori strategi persaingan bahwa uang dalam pemilihan kepala
desa juga digunakan untuk membeli alat olahraga. Menurut Gillin dan
Gillin persaingan mempunyai dua tipe umum yakni yang bersifat
pribadi dan tidak pribadi. Yang bersifat pribadi, orang perseorangan
atau individu secara langsung bersaing misalnya, untuk memperoleh
kedudukan tertentu di dalam suatu pelaksanaan pemilihan kepala desa.
Tipe ini juga dinamakan rivalry. Di dalam persaingan yang tidak

bersifat pribadi, yang langsung bersaing adalah kelompok. Persaingan
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misalnya dapat terjadi antara dua calon kepala desa yang bersaing
untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat di suatu desa tertentu.
Teori ini sesuai dengan data yang telah dijabarkan bahwa dalam proses
pemilihan kepala desa Pakem ini adanya persaingan antar dua calon
kepala desa. Keduanya bersaing dalam mencari banyak pendukung.
Salah satunya mereka tidak lepas dari unsur politik uang. Keduanya
melakukan pembagian uang kepada masyarakat melalui para tim
suksesnya. pemberian imbalan kepada calon pemilih dianggap sudah
wajar sebagai ucapan terima kasih dan membuat masyarakat senang.
Hal ini tidak hanya dilakukan oleh salah satu calon tetapi semua calon
melakukan pemberian uang tersebut untuk menarik simpati dari
masyarakat. Mereka juga memanfaatkan forum yang sudah ada dalam
menyampaikan visi misinya seperti mengikuti kegiatan rutinan di
lingkungannya. Di sela-sela kegiatan tiap calon bersama
pendukungnya memberitahukan visi-misinya kepada para jamaah di
kegiatan tersebut. Salah satu yang paling penting bagi calon dan
pemilih yaitu suatu pemberian baik berupa uang maupun barang/
fasilitas. Hal ini dilakukan ketika kunjungan tersebut. Data ini ada
kesesuaian jika dikaitkan dengan teori Menurut Indra Ismawan bahwa
publik memahami money politics sebagai praktik pemberian uang atau
barang atau iming-iming sesuatu, kepada massa (voters) secara
berkelompok atau individual, untuk mendapatkan keuntungan politis

(political gain). Artinya, tindakan money politics itu dilakukan secara
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sadar oleh pelaku. Masyarakat desa Pakem menyadari adanya politik
uang ini akan tetapi bagi mereka pemberian uang merupakan suatu
kewajaran dan hal ini sudah biasa dilakukan oleh tiap-tiap orang yang
mencalonkan pemilihan kepala desa.

Menurut Jatmiko dinamika politik merupakan suatu gerakan
yang mendorong perubahan perilaku-perilaku yang dilakukan secara
sengaja yang pada akhirnya akan memberikan warna serta perubahan
pada pemerintahan.

Teori tersebut menunjukkan kesesuaian dengan hasil data yang
telah diperoleh bahwa keputusan akhir pemilih dalam proses pemilihan
kepala desa Pakem sangat dipengaruhi oleh hal-hal yang dilakukan
oleh para kandidat seperti ketika berkampanye para kandidat
melakukan pemberian uang kepada masyarakat atau pemilih dengan
tujuan agar calon pemilih bisa mendukungnya. Pemberian uang
tersebut dianggap suatu ucapan terima kasih agar nanti dapat
memilihnya ketika pencoblosan.

Hal tersebut bertolak belakang dengan hakikat yang
sebenarnya, bahwa seharusnya demokrasi desa seperti Pilkades
merupakan adu visi misi oleh beberapa kandidat calon kepala desa.
Namun kenyataannya Pilkades di desa Pakem jauh dari espektasi
masyarakat. Pilkades ini malah cenderung kepada hal-hal yang super

instan, yaitu memilih calon kepala desa berdasarkan suatu materi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan bahwa aktor-aktor yang terlibat
dalam proses pemenangan pemilihan kepala desa yaitu:

a. Aktor pihak Wahyudi diantaranya, orang yang ditakakuti di
masyarakat yaitu seorang bajing karena dianggap mudah dalam
mempengaruhi masayarakat. Selain itu juga melibatkan ketua RT dan
kepala Dusun, karena mereka dianggap lebih dekat dan mudah berbaur
dengan warganya sehingga mampu dalam mencari banyak dukungan.
Tidak hanya itu, Wahyudi juga bekerja sama dengan seorang DPR dari
partai PKB karena dianggap sudah mempunyai banyak massa.

b. Aktor pihak Soardi diantaranya, melibatkan saudara atau keluarga
dalam mencari dukungan. Selain itu memilih orang yang disegani di
masayarakatnya seperti orang yang dianggap ekonominya mapan
seperti pengusaha sapu dan kayu. Selain itu Soardi juga melibatkan
orang yang ditakuti di masyarakat seperti seorang bajing. Tidak hanya
itu Soardi juga mempunyai relawan yang bermodalkan uang besar
dalam mencari dukungan. Di samping itu ia juga meminta bantuan
kepada seorang DPR dari PDI karena ia mempunyai hubungan dekat
dengan orang tersebut, sehingga dianggap mampu dalam mencari

massa pendukungnya.
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2. Adapun proses yang dilakukan para calon kepala desa dalam meraih
pemenangan pemilihan kepala desa Pakem kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowowo tahun 2015 sebagai berikut:

a. Proses pihak Wahyudi

Pihak Wahyudi diketahui membeli surat undangan dari
pendukung pihak lawan sekitar 10 surat undangan. Pernyataan ini
diakui oleh tim suksesnya sendiri pasca pemilihan kepala desa.
Tindakan ini termasuk melanggar dalam Pilkades dan ini termasuk
dalam jual beli suara atau politik uang. Selain itu proses yang
dilakukan oleh Wahyudi dengan mendekati tokoh masyarakat
diantaranya ketua RT. Ketua RT dianggap orang yang paling menonjol
kebaktiannya kepada masyarakat setempat. Tidak hanya itu, orang
yang terlibat juga meliputi kepala dusun dan seorang DPR dari PKB
karena mempunyai jabatan tinggi dan dianggap sudah mempunyai
massa, sehingga mudah bagi Wahyudi mengumpulkan banyak
pendukung.

b. Proses Pihak Soardi

Tim sukses Soardi melakukan musyawarah yang dilakukan
hampir tiap malam. Mereka mendiskusikan terkait kunjungan ke
masyarakat serta penempatan aktor-aktornya di setiap dusun untuk
menjaga para orang-orang Yyang dianggap akan memilihnya
(pendukungnya). Tim sukses Soardi juga melakukan pendekatan
terhadap orang-orang yang dianggap berpengaruh di lingkungannya.
Seperti bos besar di lingkungannya, bos besar yang dimaksud di sini

adalah pengusaha sapu dan pengusaha kayu yang mempunyai banyak
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anak buah. Selain itu Soardi juga bekerja sama dengan bajing yang
sangat ditakuti di lingkungannya, bajing ini tidak pernah main-main
dengan ancaman karena terbuktinya menebang pohon milik warga
yang tidak mau mendukung calonnya. Soardi juga menjalin kerja sama
dengan DPR dari PDI. DPR ini dikenal sangat berbaur dengan
masyarakat karena selalu memenuhi kebutuhan masyarakatnya seperti
kebutuhan air bersih. Tidak hanya itu yang dilakukan Soardi dalam
meraih pemenangan juga berbaur dengan anak muda di desanya
dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan seperti lahan untuk
lapangan bola voli dan fasilitas lainnya.
B. Saran-saran
1. Saran bagi masyarakat desa Pakem
Agar pelaksanaan pemilihan kepala desa menjadi lebih baik
alangkah lebih baiknya panitia maupun masyarakat saling bersinergi
ataupun bekerja sama untuk mengawasi pelanggaran maupun
penyimpangan dalam pelaksanaan pemilihan tersebut. Seharusnya
masyarakat lebih teliti untuk pilihannya dan jangan terpengaruh oleh
materi karena ini menyangkut masa depan untuk 6 tahun ke depan.
2. Saran bagi Fakuktas Dakwah
Penelitian ini sarannya dapat dijadikan historis bagi Mahasiswa
Fakultas Dakwah agar dapat turut andil dalam menjaga nilai-nilai
demokrasi dalam masyarakat khususnya di desa.
3. Saran bagi penelitian selanjutnya
Penelitian yang dilakukan peneliti ini terbatas belum mampu

melibatkan semua unsur masyarakat serta teori-teori  yang
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berkesinambungan, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat memperoleh informan lebih lengkap dan teori-teori yang
berkesinambungan sehingga data yang diperoleh lebih valid dan

berimbang.
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